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541.otto 

Adalah karena rahmat Allah, niscaya engkau bersikap lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya engkau kejam dan berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Maka maafkanlah mereka dan 

mohonkanlah ampun untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka 

dalam (segala) urusan. Jika kemudian engkau mengambil keputusan, 

bertawakkallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang 

bertawakkal. 

(Q.S. 3: 159) 

Anda harus hidup bersama orang-orang untuk mengetahui masalah­

masalah mereka, dan anda hidup bersama Allah untuk memecahkannya. 

(P.T. Forsyth dalam Maxwell, 2002: 36) 
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ABSTRAK 

Tobroni. Perilaku Kepemimpinan Spiritual dalam Pengembangan Organisasi 
Pendidikan dan Pembelajaran: Kasus Lima Pemimpin Pendidikan di Kota Ngalam. 
Disertasi Doktor dalam Bidang Ilmu Agama Islam. Program Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tahun 2005. 

Semangat umat mendirikan lembaga pendidikan Islam di Indonesia dalam 
berbagai jenis dan jenjangnya secara kuantitas sangat mengagumkan. Akan tetapi 
semangat itu pada umumnya tidak disertai dengan kapasitas (kekuatan) dan 
kapabilitas (kecakapan) yang memadai baik wawasan, pendanaan maupun 
manajemennya. Akibatnya sebagian besar lembaga pendidikan Islam itu menghadapi 
persoalan kualitas dan siklus negatif (unsolved problems). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa untuk merubah dari siklus negatif 
menjadi siklus positif atau untuk merubah dari sekolah yang tidak berkualitas (bad 
school) menjadi berkualitas (good school), faktor kepemimpinan memegang peran 
sangat menentukan. Lembaga pendidikan yang baik dipimpin oleh pemimpin yang 
baik, walaupun tidak semua pemimpin yang baik mampu menjadikan lembaga 
pendidikan menjadi baik. Khusus untuk lembaga pendidikan Islam yang menghadapi 
persoalan berat dan peran ganda (pendidikan dan dakwah), perlu dipimpin oleh 
pemimpin yang luar biasa. Model kepemimpinan yang ada seperti kepemimpinan 
situasional, transaksional dan transformasional, perlu dilengkapi dengan model 
kepemimpinan spiritual. Kepemimpinan spiritual adalah kepemimpinan yang 
menyempurnakan model-model kepemimpinan sebelumnya dengan cara 
mendasarkan visi, misi dan perilaku kepemimpinannya pada nilai-nilai ketuhanan. 

Yang menjadi persoalan dalam penelitian ini adalah: Pertama, bagaimana 
perilaku aktor dalam mengimplementasikan nilai-nilai spiritual untuk menciptakan 
budaya dan proses organisasi pendidikan, dan pembelajaran yang efektif?; Kedua, 
kekuatan-kekuatan atau nilai-nilai dominan apakah yang menyebabkan 
kepemimpinan spiritual menjadi model kepemimpinan yang efektif dalam 
mengembangkan organisasi pendidikan dan pembelajaran?; Ketiga, mengapa 
kepemimpinan spiritual dapat mengembangkan organisasi lembaga pendidikan dan 
pembelajaran yang efektif? 

Penelitian ini dilakukan terhadap para pemimpin pendidikan di Kota Ngalam 
yang memiliki dua kriteria: Pertama, berhasil melakukan perubahan cepat dari 
lembaga pendidikan yang berkubang dalam siklus negatif ke siklus positif; Kedua, 
memiliki visi, misi dan aksi sebagai seorang spiritualis dalam hidup dan 
kepemimpinannya. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif-fenomenologis. 

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, perilaku kepemimpinan spiritual 
didasarkan pada nilai-nilai ketuhanan, mencontoh kepemimpinan Tuhan dan menjadi 
"pipa" penyalur rahmat Tuhan; Kedua, kekuatan dominan dalam mengembangkan 
pendidikan Islam terletak pada kekuatan kultural. Kekuatan kultural itu berupa 
pemimpin yang kuat, efektif dan etis; Ketiga, kepemimpinan spiritual adalah 
kepemimpinan yang efektif Hal ini dikarenakan kepemimpinan spiritual 
mengembangkan tiga pilar penyangga keefektifan kepeinimpinannya: ( 1) 
mengembangkan kekuatan individu positif ('aqlun salim, qalbun salim, qalbun 
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munib dan nafsun mutmainnatun), (2) mengembangkan kekuatan penggerak dan 
perekat organisasi positif (imtin, islam, ihsdn dan taqwa), dan (3) mengembangktn 
kekuatan nilai-nilai budaya positif(istiqomah, ikhliis,jiluid dan 'amal shiilih). 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritik: Pertama, terumuskannya model 
kepemimpinan spiritual terutama dalam pengembangan organisasi pendidikan dan 
pembelajaran; Kedua, memperkuat penelitian Ouchi (1981) dan Owens (1995) 
tentang pentingnya budaya organisasi, dan sekaligus membuktikan kebenaran 
statemen al-Qur'an Surat al-Ra'du ayat 11. Perbedaan penelitian ini dengan teori 
Ouchi dan Owens terletak pada sumber nilai budaya. Dalam penelitian ini, nilai-nilai 
budaya itu diderivasi dari nilai-nilai etis religius yang berasal dari nilai dan tindakan 
etis Tuhan terhadap hamba-Nya; Ketiga, kepemimpinan spiritual menghubungkan 
antara konsep Spiritual Quotient (SQ) Zohar (2000) dengan konsep Religious Ethic 
(ER) Izutsu (1966) dan konsep inner worldly asceticism (IWA) Weber (1958). 
Ketiganya selama ini dipahami secara terpisah, padahal sesungguhnya saling terkait. 
SQ tanpa didasari oleh ER justru akan melahirkan perilaku mistik terhadap dunia 
(inner worldly mysticism) dan sebaliknya ER tanpa adanya SQ hanya menjadi 
"pengetahuan". Gabungan antara SQ dan ER itulah yang akan melahirkan IW A. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan disertasi ini 
menggunakan ketentuan sebagaimana diterapkan dalam Institut of Islamic Studies 
McGill University dengan modifikasi untuk untuk vokal panjang menggunakan 
tanda ". Vokal panjang T, r.s dan j menggunakan a, i dan u. 

1. Konsonan 

Huruf Arab HurufLatin HurufArab HurufLatin 

I Tak berlambang .I.. Th 
y b .li. Zh 
<.::.! t t ' ( apostrof) 
l!l ts t Gh 
[ j u F 
c h J Q 
t kh ~ K 
.l d J L 
~ dz (' M 
.) r ~ N 
j z J w 

(.)'1 s ~ ' 
• sy 0 H (.)'1 

U"" sh " y 
(.)4 dl 

2. Vokal Pendek 

Tanda Nama huruflatin 

fathah A 
kasrah I 

dlammah u 
sukun 
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3. Vokal Panjang 

Tanda HurufLatin 

I A 

" I 
_, u 

4. Diftong 

Tanda HurufLatin 

Ay 
Aw 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Studi ini dilatarbelakangi oleh keprihatinan tentang keberadaan lembaga 

pendidikan Islam 1 di tanah au yang sebagian besar mutunya bel urn 

menggembirakan? Semangat umat untuk menyelenggarakan pendidikan sebenarnya 

sangat tinggi yang ditandai dengan banyaknya jumlah lembaga pendidikan Islam. 

Ak:an tetapi semangat yang tinggi tersebut seringkali kurang disertai dengan sikap 

profesionalisme dalam penyelenggaraan sehingga kesenjangan antara kuantitas dan 

kualitas masih saja terjadi. 

Problem pendidikan di Indonesia menurut berbagai studi pada umumya masih 

menghadapi persoalan-persoalan dasar yang serius seperti: filosofi pendidikan yang 

kurang visioner, kepala sekolah yang hanya berperan sebagai pejabat dan kurang 

memiliki visi seorang entrepreneur dan pendidik, sistem pendidikan yang tidak padu, 

sistem administrasi pendidikan yang terlalu birokratis, pengorganisasian sekolah 

yang tidak efektif, format kurikulum terlalu padat dan membelenggu kreatifitas dan 

penghayatan guru dan murid, guru dan penyelenggara sekolah yang kurang 

profesional, kekurangan dana, dan budaya masyarakat yang kurang kondusif. 3 

1 Pendidikan Islam yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah lembaga pendidikan yang 
dikelola oleh umat Islam baik yang berbentuk sekolah atau madrasah, yang dikelola swasta maupun 
pemerintah. Identitas keislaman biasanya tampak pada nama lembaga pendidikan itu, misi 
penyelenggaraan dan tambahan muatan pendidikan agama Islam yang lebih banyak dibanding sekolah 
pada umumnya. 

2 Lihat www.bagais.go.id. Keprihatinan terhadap rendahnya mutu pendidikan Islam antara lain 
dikemukakan oleh Azra dalam, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, 
Jakarta: Logos, 2000; dan Tafsir dalam, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja 
Rosda Karya, 1994). 

3 Fasli Jalal dan Dedi Supriadi (Editor), Reformasi Pendidikan dalam Konteks Otonomi 
Daerah, (Y ogyakarta: Adi Cita, 2001 ). Buku ini mengemukakan pembahasan yang komprehensif dan 
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Lembaga-lembaga pendidikan Islam di bawah naungan organisasi-organisasi 

Islam utamanya di lingkungan Muhammadiyah dan NU juga menghadapi berbagai 

persoalan mendasar. Sebagaimana dikemukakan Yunan Yusuf, Sekolah Dasar di 

lingkungan Muhammadiyah yang berjumlah ribuan misalnya hanya memiliki 

beberapa buah SD yang dapat dikatakan terbaik antara lain SD Muhammadiyah 

Sapen Y ogyakarta dan SD Muhammadiyah Samarinda. 4 Sekolah Dasar di 

lingkungan NU yang sebagian besar berbentuk Madrasah Ibtidaiyah yang tersebar di 

pelosok-pelosok desa, sepengetahuan penulis kondisinya lebih memprihatinkan lagi 

walaupun belum ada data yang pasti tentang keberadaannya. 

Rendahnya mutu sebagian besar sekolah-sekolah di bawah naungan ormas 

Islam terutama Muhammadiyah dan ·NU dan madrasah-madrasah di bawah naungan 

kritis tentang kelemahan-kelemahan pendidikalt nasional dan rekomendasi-rekomendasi bagi 
reformasi pendidikan. Pembahasannya dimulai dari aspek filosofis, sistem dan manajemen 
pendidikan, pemberdayaan guru, dan pendanaan pendidikan. Paul Suparno, SJ, et. Al, Reformasi 
Pendidikan Sebuah Rekomendasi, (Yogyakarta: Kanisius, 2002) Sesuai dengan judulnya, buku ini 
mengemukakan keprihatinan-keprihatinan terhadap kondisi pendidikan nasional yang parah 
sebagaimana parahnya kondisi politik, sosial dan ekonomi. Berbeda dengan bahasan Fasli Jalal dan 
Supriadi (editor) yang melihat pendidikansebagai sistem nasiona~ buku ini menekankan reformasi 
pendidikan dalam arti proses pendidika.D di sekolah. Dimulai dari keprihatinan dan rekomendasi dari 
aspek filosofis, hakikat anak, organisasi sekolah, kurikulum sampai pada tenaga kependidikan. 
Mochtar Buchori, Pendidikan Antisipatoris, (Yogyakarta: Kanisius, 2001) Buchori banyak menyoroti 
kelemahan-kelemahan birokrasi pendidikan, termasuk di dalarnnya birokrasi sekolah yang 
menurutnya apabila tidak dilakukan reformasi atau transformasi niscaya tidak akan mampu 
menghadapi perubahan. World Bank, 1998. Education in Indonesia: From Crisis to Recovery. 
Education Sector Unit, East Asia and Pacific Regional Office. Penelitian Bank Dunia ini lebih 
banyak menyoroti ke1emahan-kelemahan institusi dan kelembagaan pendidikan yang meliputi: sistem 
organisasi yang komplek di tingkat pendidikan dasar, manajemen yang terlalu sentralistik di tingkat 
SL TP, terpecah belah dan kakunya proses pembiayaan pada kedua jenjang terse but, dan manajemen 
yang tidak efektif pada jenjang sekolah. C.E. Beeby, Pendidikan di Indonesia Penilaian dan Pedoman 
Perencanaan, (Jakarta: LP3ES, 1987) Buku ini dapat dikatakan sebagai pertama dan terlengkap 
tentang pendidikan di Indonesia. Sebagai hasil penelitian yang komprehensif, Beeby menyoroti 
kelemahan-kelemahan pendidikan di Indonesia mulai dari sistem administrasi pendidikan nasional 
yang tidak dapat disebut sebagai sebuah sistem karena banyaknya departemen dan badan-badan 
penyelenggara pendidikan, kelemahan kurikulum akibat tidak adanya konsensus dari kekuatan­
kekuatan politik, struktur sistem persekolahan yang tidak efektif. 

4Kompas, 6 Januari 2002. 
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Departemen Agama diduga terkait dengan kelemahan-kelemahan pendidikan di 

Indonesia pada umumnya. 

Dilihat dari struktur kelembagaannya, sekolah-sekolah Islam swasta tidak 

hanya tunduk pada departemen pemerintah yang menaunginya yaitu Departemen 

Pendidikan Nasional (Diknas) untuk sekolah dan Departemen Agama (Depag) untuk 

madrasah, melainkan juga hams tunduk pada struktur birokrasi kelembagaan 

pendidikan ormas yang menaunginya yang juga sangat birokratis. Dilihat dari 

perspektif sistem administrasi dan kelembagaannya, sekolah-sekolah Islam seringkali 

mengalami pasang surut akibat kurang mantapnya sistem organisasi dan 

kelembagaan, dan adanya kesenjangan antara formalisme organisasi dengan realitas 

di lapangan. Di lingkungan Muhammadiyah yang mengembangkan cara kerja formal 

dan birokratis, sekolah-sekolah yang dimiliki justru tumbuh dan berkembang dari 

bawah dan tergantung sepenuhnya pada kreatifitas pendiri dan pengelolanya (faktor 

budaya, orang), akan tetapi anehnya, organisasi persyarikatan (sesuai dengan 

levelnya) yang secara formal memiliki dan bahkan juga menguasainya. Sedang di 

lingkungan NU yang lebih mengedepankan aspek kultural, sekolah-sekolah yang 

dikembangkan dan "dimiliki" oleh perorangan atau yayasan tetapi senantiasa 

dikatakan milik umat. Budaya organisasi yang berbeda antara Muhammadiyah dan 

NU tersebut memiliki konsekuensi-konsekuensi yang berbeda dalam proses 

perubahan di sekolah maupun perilaku warga sekolah. 

Sedang dilihat dari keadaan guru, pada umumnya lebih memprihatinkan lagi. 

Sebab sebagian besar berstatus honorer atau guru tetap yayasan (guru wiyata bhakti) 

dimana pihak lembaga (yayasan, sekolah dan BP3) belum mampu memberikan 

Disertasi, Tobroni 
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kesejahteraan, status dan karier yang memadai. Bahkan kondisi mereka jauh tidak 

berdaya dibandingkan dengan guru-guru yang berstatus pegawai negeri sipil. Bisa 

jadi kata "profesionalisme" bagi guru-guru wiyata bhakti dianggap sebagai "barang 

mewah". Mereka bisa hadir di sekolah sesuai jadwal saja sudah merupakan 

perjuangan, mengingat di samping tugas mengajar juga harus memikirkan bagaimana 

memperoleh nafkah atau masih dalam proses mencari pekerjaan tetap. Sebab itu, 

sebagai guru wiyata bhakti, mengajar di sekolah swasta seringkali tidak dapat 

dijadikan sumber pendapatan untuk memenuhi kebutuhan, bahkan untuk biaya 

tr.msportasi sekalipun. Karena itu, tidak sedikit dari mereka yang menjadi guru untuk 

sekedar mengisi waktu luang, menunggu memperoleh pekerjaan lain yang lebih pasti 

(menunggu pengangkatan) atau sekedar mencari "status". 

Kelemahan-kelemahan tersebut mengakibatkan sebagian besar lembaga 

pendidikan Islam masih terjebak dalam lingkaran setan atau siklus negatif. Lihat 

Gambar 1. 

Gambar tersebut menjelaskan bahwa siklus negatif atau rangkaian setan 

ketidakberdayaan benar-benar membelenggu sebagian besar pendidikan Islam. 

Gambar tersebut juga menjelaskan bahwa organisasi sekolah merupakan organisasi 

yang komplek dan rumit, dan upaya untuk melakukan perubahan terhadapnya 

dihadapkan pada persoalan yang komplek dan rumit pula. Yang menjadi persoalan 

adalah, bagaimana cara memutus rangkaian siklus negatif tersebut? Dari mana 

memulainnya? Pendekatan apa yang paling tepat? Dan kekuatan-kekuatan apa yang 

paling berpengaruh? 

Disertasi, Tobroni 
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Gambar 1 Siklus Negatif Sekolah 

Sejak dekade 90-mi",- kesadaran umat untuk memberdayakan mutu lembaga 

pendidikan Islam mulai bangkit dimana-mana dan beberapa di antaranya telah 

mampu menjadi sekolah unggul atau sekolah yang efektif (effective schoo/).5 

Bersamaan dengan itu Departemen Agama menerbitkan kebijakan Madrasah Model 

yang diharapkan menjadi tipe ideal (ideal type) pengembangan madrasah. Namun 

demikian, upaya untuk memberdayakan mutu pendidikan Islam seringkali tidak 

semudah yang diharapkan, mengingat lembaga pendidikan adalah institusi yang 

5 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menuju Millenium Baru: 
(Jakarta: Logos, 2000) 
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komplek. Kompleksitas itu meliputi masukan (input) sistem pendidikannya (murid, 

guru dan alat) maupun proses transformasinya. Karena itu, berbagai upaya untuk 

memberdayakan mutu pendidikan tidak senantiasa berhasil walaupun misalnya 

pemerintah telah menyiapkan komponen-komponen pendukungnya secara memadai. 

Kasus Proyek Madrasah Model misalnya, seringkali hilang "model" -nya ketika 

proyeknya dihentikan. 6 Ini berarti pendekatan struktural untuk mengembangkan 

mutu pendidikan tidak menjamin bahwa lembaga pendidikan itu akan berkembang 

dengan baik meskipun perangkat-perangkat pendukungnya telah dipersiapkan 

dengan matang. 

Untuk kasus pendidikan Islam termasuk di dalamnya lembaga-lembaga di 

bawah naungan Departemen Agama, perkembangannya lebih ditentukan oleh faktor 

budaya. Faktor budaya itu biasanya berupa tokoh atau orang yang memiliki 

idealisme dan kepedulian serta kemampuan kepemimpinan untuk memobilisasi 

segala sumber daya pendidikan: sumber daya manusia, kelembagaan, material, 

finansial, sumber daya ilmu pengetahuan dan teknologi dan sumberdaya informasi. 

Tokoh itu biasanya terjun langsung memimpin lembaga pendidikan tersebut sebagai 

top leader. Tokoh atau pemimpin inilah yang mampu mengembangkan pendidikan 

Islam tahap demi tahap: merumuskan dan mensosialisasikan visi dan misi, 

membangun kepercayaan dan menggerakkan masyarakat, membangun fisik dan 

fasilitas, merekrut dan membina tenaga didik dan karyawan, menata sistem 

6 Departemen Agama. Seri Informasi Pendidikan Islam. (Bagian Proyek EMIS Perguruan Islam 
Tingkat dasar Dirjen Bagais Departemen Agama, 2001) 
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organisasi, membangun budaya dan kultur organisasi sekolah, membangun kualitas 

pembelajaran I akademik dan melakukan aktualisasi diri. 

Untuk melakukan pembaharuan pendidikan Islam menjadi sekolah yang baik 

(good school), bukan sekedar membutuhkan berbagai teori modernisasi dan 

pemberdayaan, melainkan jihad; yaitu usaha kerja keras lahir dan batin untuk 

memobilisasi segala sumber daya untuk mencapai suatu cita-cita bersama, suci dan 

luhur.7 Jihad dengan demikian merupakan kata kunci (key word) untuk merubah 

kondisi pendidikan Islam dari tidak diminati menjadi berprestasi, dari tidak 

berkualitas menjadi berkualitas, dari tidak berdaya menjadi berdaya. Beratnya 

perjuangan untuk melakukan perubahan terhadap pendidikan Islam disebabkan 

kondisi pendidikan Islam yang sebagian besar menghadapi siklus negatif atau 

terbelenggu oleh lingkaran setan ketidakberdayaan sebagaimana digambarkan dalam 

Gambar 1 di atas. 

Bagi pemerintah atau pihak-pihak yang meooliki kekuatan struktural dan 

berbagai sumber daya, jawaban yang paling tepat untuk memberdayakan mutu 

pendidikan biasanya dengan pendekatan struktural. Misalnya mengembangkan pilot 

project sebuah model pendidikan yang memiliki siklus positif: fisik dan fasilitas 

lengkap, guru dan karyawan yang profesional dan digaji secara proporsional, 

lingkungan belajar kondusif dan nyaman, standar biaya pendidikan tinggi, 

kepercayaan masyarakat tinggi, dan seterusnya. Pendekatan struktural adalah 

jawaban yang paling mudah. Akan tetapi kalau kekuatan struktural itu tidak dimiliki, 

7 Pengertian jihad di sini dielaborasi dari pendapat Maulana Abu al-Kalam Azad, AR Sutan 
Mansur dan AM Saefuddin. Lihat M. Dawam Rahardjo. Ensiklopedi Al-Qur 'an. (Jakarta: Paramadina, 
1996), hal. 515-526. 
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tentu jawaban itu menjadi tidak relevan. Di samping itu, pendekatan struktural yang 

bersifat top down dan instant bisa jadi hanya berlangsung sesaat sebagaimana 

proyek-proyek sekolah/madrasah model, proyek SD Inpres dan sebagainya yang 

terbukti banyak yang mengalami kegagalan. 8 

Berdasarkan fenomena tersebut, pembaharuan suatu lembaga pendidikan perlu 

lebih ditekankan pada faktor budaya yang antara lain berupa kepemimpinan kepala 

sekolah yang kuat (strong leadership). Kepemimpinan pendidikan yang kuat adalah 

kepemimpinan yang visioner, mampu membangun budaya dan proses orgastsast 

yang efektif dan iklim pembelajaran yang kondusif.9 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

kepemimpinan pendidikan yang efektif dengan sekolah yang efektif. Penelitian 

Edmonds mengemukakan, sekolah-sekolah yang dinamis yang senantiasa berupaya 

meningkatkan prestasi kerjanya dipimpin oleh kepala sekolah yang baik, 10 dan 

penelitian Hallinger dan Lithwood yang menyimpulkan bahwa sekolah yang efektif 

senantiasa dipimpin oleh kepala sekolah yang efektif pula. 11 Kedua penelitian 

tersebut didasarkan pada asumsi bahwa kepala sekolah merupakan pemimpin dan 

salah satu agen perubahan sekolah yang terpenting. Kepala sekolah yang memiliki 

kepemimpinan yang kuat menurut Blumberg dan Greenfield mampu memerankan 

8 Lihat C.E. Beeby, Assessment of Indonesiaan Education A Guide in Planning. terj. BP3K dan 
YIIS. (Jakarta: LP3ES, 1987) Lihatjuga World Bank. Education in Indonesa: From Crisis to 
Recovery. (Education Sector Unit, East Asia and Pacific Regional Office, 1998) 

9 Lihat A.E. Dubin .. The Principles as Chief Exeutive Officer. London: The Falmer Press. Lihat 
juga T.J. Sergiovanni dan D.L. Elliot. 1975. Educational and Organizational Leadership in 
Elementary School.( Englewood Cliffs, N.J.: Prentice-Hall, Inc, 1991) 

10 Edmonds. R, "Some School Work and More Can", dalam Social Policy, 9 (2), 1979 hal. 28-
32. 

11 F. Ballinger & K. Leithwood. 1994. Introduktion: Exploring the Impact of Principal 
Leadership. School Effectiveness and School Improvement. hal. 206-218. 
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diri dalam delapan peran: organisator (the organizer), pengakrobat berdasarkan nilai 

(the value-based juggler), penolong sejati (the authentic helper), perantara (the 

broker), humanis (the humanist), katalis (the catalyst), rasionalis (the rationalist), 

dan politicus (the politician).12 

Persoalannya adalah model kepemimpinan yang bagaimana yang cocok dan 

mampu merubah pendidikan Islam yang sebagian besar terbelenggu dalam lingkaran 

ketidakberdayaan (siklus negatit) menjadi lingkaran keberdayaan (siklus positit)?, 

kepemimpinan yang mampu mengembangkan ruh al-jihiid?, kepemimpinan yang 

mampu mengembangkan pendidikan Islam menjadi pendidikan yang efektif? Model 

kepemimpinan yang dimaksud tentu bukan model kepemimpinan yang biasa, 

melainkan kepemimpinan yang luar biasa. Model kepemimpinan apakah itu ? 

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan terhadap para pemimpin 

dan sekaligus pembaharu pendidikan Islam di Kota Ngalam yang secara apriori 

dijadikan subyek penelitian ini, dan kajian pustaka kontemporer, model 

kepemimpinan itu menurut Percy adalah kepemimpinan spiritua113 atau the corporate 

mystic menurut Hendricks dart Ludeman, 14 kepemimpinan dimensi keempat menurut 

Herry Tjahjono, 15 kepemimpinan yang mengembangkan kecerdasan emosi menurut 

12 A. Blumberg & W. Greenfield, The Effective Principle: Perspectives on School Leadership. 
(Boston: Allyn and Bacon Inc. 1980) 

13 Ian Percy, Going Deep: Exploring Spirituality in Life and Leadership. (Arizona USA: 
Buckskin Trail, 1997) 

14 Gay Hendricks & Kate Ludeman. The Corporate Mystic: A Guidebook for Visionaries with 
Their Feet on the Ground. (New York: Bantam Books. 1996) 

15 Herry Tjahjono, Kepemimpinan DimensiKkeempat, Selamat Tinggal Krisis Kepemimpinan. 
(Jakarta: Elex Media Komputindo, 2003) 
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Goleman/6 executive EQ menurut Cooper dan Sawaf17 dan powerful leaders 

menurut Ary Ginanjar Agustian18 (penjelasan rinci tentang konsep kepemimpinan 

spiritual dikemukakan dalam Bah II). 

Istilah "kepemimpinan" telah banyak kita kenai, baik secara akademik maupun 

sosiologik. Akan tetapi ketika kata kepemimpinan dirangkai dengan kata "spiritual" 

menjadi "kepemimpinan spiritual", istilah itu menjadi ambigu, memiliki spektrum 

pengertian yang sangat luas. Istilah "spiritual" adalah bahasa Inggris berasal dari kata 

dasar "spirit". Dalam Oxford Advanced Learner's Dictionary misalnya, istilah spirit 

antara lain memiliki cakupan makna: jiwa, arwah I roh, soul, semangat, hantu, moral 

dan tujuan atau makna yang hakiki. 19 Sedangkan dalam Bahasa Arab, istilah 

spiritual terkait dengan yang ruhani dan ma 'nawi dari segala sesuatu. 

Makna inti dari kata spirit berikut kata jadiannya seperti spiritual dan 

spiritualitas (spirituality) adalah bermuara kepada kehakikian, keabadian dan ruh; 

bukan yang sifatnya sementara dan tiruan. 20 Dalam perspektif Islam, dimensi 

spiritualitas senantiasa berkaitan secara langsmg dengan realitas Ilahi, Tuhan Yang 

Maha Esa (tauhid). Spiritualitas bukan sesuatu yang asing bagi manusia, karena 

merupakan inti (core) kemanusiaan itu sendiri. Manusia terdiri dari unsur material 

dan spiritual atau unsur jasmani dan ruhani. Perilaku manusia merupakan produk 

tarik-menarik antara energi spiritual dan material atau antara dimensi ruhaniah dan 

16 Daniel Goleman, Working With Emotional Intelligence, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai 
Puncak Prestasi. (Jakarta: Gramedia, 2003) 

17 Robert K. Cooper Dan Ayman Sawaf. 2002. Execitive EQ, Kecerdasan Emosional dalam 
Kepemimpinan Organisasi. Jakarta: Gramedia. 

18 Ary Ginanjar Agustian. ESQ Power, Sebuah Journey Melalui Al-Ihsan. (Jakarta: Arga, 2004) 
19 Oxford Advanced Learners's Dictionary. (Oxford Universuity Press. 1995), hal. 1145-1146 
20 Seyyed Hosein Nasr (editor). Ensiklopedi Tematis Spiritualitas Islam. (Bandung: Mizan. 

2002), hal. xxii-iii 

Disertasi, Tobroni 



Bab I Pendahuluan 11 

jasmaniah. Dorongan spiritual senantiasa membuat kemungk:inan membawa dimensi 

material manusia kepada dimensi spiritualnya (ruh, keilahian). Caranya adalah 

dengan memahami dan mengintemalisasi sifat-sifat-Nya, menjalani kehidupan sesuai 

dengan petunjuk-Nya dan meneladani Rasul-Nya. Tujuannya adalah memperoleh 

ridlo-Nya, menjadi "sahabat" Allah, "kekasih" (wali) Allah. Inilah manusia yang 

suci, yang keberadaannya membawa kegembiraan bagi manusia-manusia lainnya. 

Kepemimpinan spiritual adalah kepemimpinan yang membawa dimensi 

keduniawian kepada dimensi spiritual (keilahian). Tuhan adalah pemimpin sejati 

yang mengilhami, mencerahkan, membersihkan hati nurani dan memenangkan jiwa 

hamba-Nya dengan cara yang sangat bijaksana melalui pendekatan etis dan 

keteladanan. Karena itu, kepemimpinan spiritual disebut juga sebagai kepemimpinan 

yang berdasarkan etika religius. Hendricks dan Ludeman,21 dan Tjahjono22 

mengatakan, kepemimpinan spiritual adalah kepemimpinan yang mampu 

mengilhami, membangkitkan, mempengaruhi dan menggerakkan melalui 

keteladanan, pelayanan, kasih sayang dan implementasi nilai dan sifat-sifat 

ketuhanan lainnya dalam tujuan, proses, budaya dan perilaku kepemimpinan. 

Dalam perspektif sejarah Islam, kepemimpinan spiritual barangkali dapat 

merujuk kepada pola kepemimpinan yang diterapkan oleh Muhammad SAW. 

Dengan integritasnya yang luar biasa dan mendapatkan gelar sebagai al-amfn 

(terpercaya), Muhammad SAW mampu mengembangkan kepemimpinan yang paling 

21 Gay Hendricks dan Kate Ludeman. The Corporate Mystic: A Guidebook for Visionarities 
with Their Feet on the Ground. (New York: Bantam Books. 1996) 

22 Herry Tjahjono, Kepemimpinan Dimensi Keempat. (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2003) 
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ideal dan paling sukses dalam sejarah peradaban umat manusia.Z3 Sifat-sifatnya yang 

utama yaitu siddfq (integrity), amanah (trust),fathanah (working smart) dan tabligh 

(openly, human relation) mampu mempengaruhi orang lain dengan cara mengi1hami 

tanpa mengindoktrinasi, menyadarkan tanpa menyakiti, membangkitkan tanpa 

memaksa dan mengajak tanpa memerintah. 24 

Uraian di atas menggambarkan bahwa persoalan spiritualitas semakin diterima 

dalam abad ke-21 yang oleh para futurolog seperti Aburdene dan Fukuyama 

dikatakan sebagai abad nilai (the value age). Dalam perspektif sejarah Islam, 

spiritualitas telah terbukti menjadi kekuatan yang luar biasa untuk menciptakan 

individu-individu yang suci, memiliki integritas dan akhlaqul karfmah yang 

keberadaannya bermanfaat (membawa kegembiraan) kepada yang lain. Secara sosial, 

spiritualitas mampu membangun masyarakat Islam mencapai puncak peradaban, 

mampu mencapai predikat khaira ummat dan keberadaannya membawa kebahagiaan 

untuk semua (rahmatan lil'alamfn). 

Di tengah banyaknya keluhan tentang semakin merosotnya nilai-nilai 

kemanusiaan sebagai dampak dari adanya ethical malaise dan ethical crisis terutama 

yang terjadi di Amerika Utara, dan banyak buku yang meratapi terabaikannya nilai-

nilai luhur dalam dunia manajemen, Drucker mengatakan: "kita menghadapi bahaya 

lahimya masyarakat barbar yang terdidik". 25 Lebih lanjut Kanungo dan Mendonca 

mengatakan: "Masyarakat kita telah kehilangan kepercayaan akan nilai-nilai dasar 

23 Michael H. Hart, Seratus Tokoh yang Paling Berpengaruh dalam Sejarah, (tetj. H. Mahbub 
Djunaidi), (Jakarta: Pustaka Jaya, 1994), hal. 27 

24 M. Karebet Widjayakusuma dan M. Ismail Yusanto, Pengantar Manajemen Syari'at. (Jakarta 
Selatan: Khairul Bayan, 2003) 

25 Peter Drucker, Managing the Non-Profit Organization. (New York: H~r Collins, 1990) 
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ekonomi kita, dan karena itu perlu kelahiran kembali spiritualitas dalam 

kepemimpinan kita ... "?6 

Kepemimpinan spiritual diyakini sebagai solusi terhadap krisis kepemimpinan 

saat ini. Kepemimpinan spiritual boleh jadi merupakan puncak evolusi model 

kepemimpinan karena berpijak pada pandangan tentang kesempurnaan manusia 

(ahsani taqwim), yaitu makhluk yang terdiri dari jasmani, nafsani dan ruhani. 

Kepemimpinan spiritual adalah kepemimpinan yang sejati atau kepemimpinan yang 

sesungguhnya. Ia memimpin dengan hati berdasarkan pada etika religius. Ia mampu 

membentuk karakter, integritas dan keteladanan yang luar biasa. Ia bukan semata-

mata seorang pemimpin yang mencari pangkat, jabatan, kekuasaan dan kekayaan. 

Model kepemimpinannya tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor ekstemal semata, 

melainkan lebih banyak dibimbing oleh faktor internal hati nuraninya. Dengan lain 

perkataan, bukan kondisi ekstemal yang mempengaruhi hati dan perilakunya, 

melainkan dari dalam hatinya memancar ke luar dirinya. 

Kepemimpinan spiritual bukan berarti kepemimpinan yang anti intelektual. 

Kepemimpinan spiritual bukan hanya sangat rasional, melainkan justru menjemihkan 

rasionalitas dengan bimbingan hati nuraninya. Kepemimpinan spiritual juga tidak 

berarti kepemimpinan dengan kekuatan gaib sebagaimana terkandung dalam istilah 

''tokoh spiritual" atau "penasihat spiritual", melainkan kepemimpinan dengan 

menggunakan kecerdasan spiritual, ketajaman mata batin atau indera keenam. 

Kepemimpinan spiritual juga tidak bisa disamakan dengan yang serba esoteris (batin) 

26 Rabindra N. Kanungo dan Manuel Mondonca, Ethical Dimentions of Leadership. (London: 
Sage, 1996) 
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yang di1awankan dengan yang serba eksoteris (lahir, formal), melainkan berupaya 

membawa dan memberi nilai dan makna yang lahir menuju rumah batin (spiritual) 

atau memberi muatan spiritualitas dan kesucian terhadap segala yang profan. 

Penelitian tentang kepemimpinan spiritual dengan berbagai vanas1 

peristilahannya semakin menarik dan semakin banyak dilakukan akhir-akhir ini. 

Demikian juga pelatihan dan buku-buku atau majalah-majalah tentang spiritualitas 

termasuk di dalamnya kecerdasan spiritual semakin banyak bermunculan dengan 

tiras yang tinggi. Dalam konteks pendidikan Islam dengan berbagai persoalan yang 

menyertainya, kepemimpinan spiritual adalah salah satu solusi paling efektif untuk 

melakukan perubahan. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis melakukan penelitian 

tentang perilaku kepemimpinan terhadap para pemimpin pendidikan Islam di Kota 

Ngalam. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku aktor dalam mengimplementasikan nilai-nilai spiritual untuk 

menciptakan budaya dan proses organisasi pendidikan, dan pembelajaran yang 

efektif? 

2. Kekuatan-kekuatan atau nilai-nilai dominan apakah yang menyebabkan 

kepemimpinan spiritual menjadi model kepemimpinan yang efektif dalam 

mengembangkan organisasi pendidikan dan pembelajaran? 
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3. Mengapa kepemimpinan spiritual dapat mengembangkan organisasi lembaga 

pendidikan dan pembelajaran yang efektif? 

C. Kontribusi penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai berikut: 

1. Terumuskannya perilaku kepemimpinan spiritual dalam mengembangkan 

pendidikan yang efektif. . 

2. Terumuskannya kekuatan-kekuatan atau nilai-nilai dominan yang mempengaruhi 

keefektifan kepemimpinan spiritual dalam mengembangkan organtsast 

pendidikan dan pembelajaran. 

3. Terumuskannya faktor-faktor yang menyebabkan kepemimpinan spiritual efektif 

dalam mengembangkan organisasi pendidikan dan pembelajaran. 

D. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan fokus permasalahan seputar perilaku 

pemimpin spiritual dalam mengembangkan pendidikan. Untuk lebih mempertegas 

fokus permasalahannya, dikemukakan batasan dan keterbatasan penelitian ini. 

Batasan penelitian ini meliputi: pertama, perilaku kepemimpinan dibatasi 

hanya pada kiat-kiat pemimpin dalam pengembangan budaya dan proses organisasi, 

dan pengembangan pembelajaran. Bagaimana respons dan perilaku bawahan dalam 

mensikapi perilaku pemimpin kurahg diperhatikan. Kedua, pembahasan tentang 

organisasi terbatas sebagai konteks untuk menjelaskan perilaku kepemimpinan itu 

sendiri, bukan merupakan fokus pembahasan yang harus dijelaskan secara mendalam 

seluk-beluknya. Konteks keorganisasian sekolah itu meliputi budaya organisasi dan 
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proses organisasi, sedangkan tentang sistem organisasi kurang diperhatikan. Ketiga, 

pembahasan tentang spiritualisasi pembelajaran dibatasi pada pemikiran pemimpin 

pendidikan tentang spiritualisasi tujuan pendidikan, kurikulum, proses pembelajaran 

dan subyek didik, serta implementasinya di lembaga pendidikan masing-masing. 

Bagaimana dampak pemikiran dan hasil dari proses pendidikan itu kurang 

diperhatikan. 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan. Keterbatasan ini tentu saja 

berdampak pada kesimpulan atau temuan yang dihasilkan. Keterbatasan itu meliputi: 

Pertama, jumlah situs dalam penelitian ini adalah lima pemimpin pendidikan 

dengan latar lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Karena keterbatasan waktu, 

tenaga dan biaya, kelima situs itupun diteliti dalam waktu dan intensitas yang relatif 

singkat. Karena itu, peneliti menyadari terlalu banyak fenomena, kasus dan peristiwa 

yang sesungguhnya menarik dan sangat relevan untuk memperkaya hazanah temuan 

dalam penelitian ini yang terlewatkan. Kedua, keterbatasan menyangkut kredibilitas 

data. Pengecekan kredibilitas data dilakukan terutama pada hasil penelitian melalui 

metode triangulasi, diskusi dengan ternan sejawat dan pengecekan oleh sebagian 

subyek penelitian. 

E. Penelitian Terdahulu 

Fokus penelitian ini tentang perilaku kepemimpinan para pem1mpm 

lembaga pendidikan Islam dalam mengimplementasikan nilai-nilai spiritual untuk 

menciptakan budaya dan proses organisasi, dan pembelajaran. Penelitian ini 

bukanlah yang pertama karena penelitian terdahulu yang relevan dengan pokok 
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persoalan tersebut telah banyak dilakukan oleh para sarjana. Penelitian terdahulu 

memiliki peran mengilhami dan sekaligus memberikan peta permasalahan yang telah 

dibahas. Berdasarkan penelusuran atas hasil-hasil penelitian terdahulu, posisi 

penelitian ini boleh jadi bersifat meneruskan, menyempurnakan, membahasakan 

kembali atau membahas yang belum terbahas. Berikut dikemukakan hasil-hasil 

penelitian terdahulu dan perbedaannya dengan penelitian ini 

Penelitian tentang pendidikan Islam yang dapat dianggap penting dilakukan 

oleh Steenbrink yang fokusnya pada pergeseran pemikiran dan transformasi 

pendidikan sebagai akibat modernisasi dan depolitisasi Islam. Dengan menggunakan 

pendekatan sejarah sosial, Steenbrink melihat adanya perubahan sikap di kalangan 

umat dari mengutamakan Pelajaran Agama dan Bahasa Arab ke arah penghargaaa 

yang lebih positif terhadap ilmu-ilmu umum. Perubahan ini membawa dampak luas 

bagi sistem pendidikan Islam pada umumnya. 27 Penelitian Steenbrink menekankan 

pembaharuan pada aspek kurikulum dan modemisasi lembaga pendidikan menuju 

model/jenis pendidikan modem (Barat): Penelitian yang penulis lakukan berbeda 

dengan yang dilakukan Steenbrink. Perbedaannya terletak pada pendekatannya, 

dimana Steenbrink menggunakan pendekatan sejarah sosial sedangkan penulis 

menggunakan pendekatan sosiologi organisasi dalam membahas pembaharuan 

pendidikan Islam. Dalam proses modemisasi itu Steenbrink menekankan pada 

perubahan arah dan kurikulum yaitu semakin besarnya porsi ilmu-ilmu sekuler, 

27 Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah, Pendidikan Islam dalam Kurun Modern, 
(Jakarta: LP3ES, 1986) 
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sedangkan penulis menekankan pada pengembangan organisasi dan substansi 

pembelajaran. 

Mastuhu dalam penelitian disertasinya mengkaji tentang sistem pendidikan 

pesantren. Secara umum penelitian Mastuhu adalah bagaimana pesantren 

menghadapi tantangan zaman, sedangkan secara khusus mengkaji tentang unsur-

unsur apa dalam sistem pendidikan pesantren yang masih relevan untuk 

dipertahankan (continuity) dan unsur-unsur apa yang harus ditinggalkan atau di 

rubah (change)?8 Walaupun Mastuhujuga berbicara tentang nilai-nilai terutama dari 

perspektif antropologis, namun tidak membahas tentang bagaimana implementasi 

nilai-nilai itu dalam pengembangan organisasi dan pembaharuan substansi 

pembelajaran. 

Penelitian tentang modernisasi sistem pendidikan Islam juga dilak:ukan oleh 

Suprayetno Wagiman. Ia meneliti tentang modernisasi sistem pendidikan pesantren 

yang diharapkan dapat memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat Indonesia. Hasil 

penelitiannya menunjukkan, pesantren temyata sangat responsif dan apresiatif 

terhadap program-program pembangunan nasional sebagai community development 

dalam bidang pertanian, lingkoogan·hidup, ekonomi, kesehatan, teknologi tepat guna 

khususnya berbagai keterampilan.29 Penelitian Wagiman memang berbicara tentang 

sistem pendidikan, tetapi tidak menjadikan pengembangan organisasi dan 

pembaharuan substansi pembelajaran sebagai akibat dari implementasi nilai-nilai 

spiritual. Wagiman melihat, pembaharuan pesantren merupakan sebuah respon yang 

28 Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren,( Jakarta: INIS. 1994) 
29 Suprayetno Wagiman, The Modernization of the Pesantren 's Education System to Meet the 

Needs of Indonesian Communities, (Montreal Canadtr. Institute of Islamic Studies McGill University. 
1997) 
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diakibatkan oleh faktor luar, sedangkan dalam penelitian ini lebih menekankan faktor 

internal sang aktor pembaharuan itu sendiri. 

Penelitian tentang pembaharuan pendidikan muslim juga dilakukan oleh 

Ruswan. Dalam penelitiannya Ruswan menggunakan perbandingan yaitu antara 

pendidikan Aligarh dengan Muhammadiyah yang meliputi tiga hal: antara filsafat 

pendidikan Ahmad Khan dan Ahmad Dahlan, sistem pendidikan MAOC dan 

Muhammadiyah dan pengaruh reformasi pendidikan Aligarh dan Muhammadiyah 

terhadap pendidikan muslim di India dan Indonesia. 30 Penelitian ini mengilhami 

penulis tentang hubungan antara pandangan filosofis (keyakinan dan nilai-nilai) 

dengan perilaku pembaharuannya. Perbedaannya, Ruswan tidak melihat secara 

spesifik tentang perilaku kepemimpinan dan nilai-nilai dominan yang dikembangkan 

pada masing-masing lembaga dalam mengembangkan budaya dan proses organisasi 

serta pembelajaran. 

Beberapa hasil penelitian disertasi di lingkungan lAIN Y ogyakarta dan 

Jakarta yang memiliki keterkaitan dengan persoalan yang diangkat dalam penelitian 

ini antara lain dilakukan oleh Abd. Rahman Getteng yang mengkaji tentang 

pembaharuan pendidikan Islam yang dilakukan oleh Muhammadiyah. Dalam 

penelitian itu Getteng mengemukakan pembaharuan pendidikan secara umum yang 

dilakukan oleh Muhammadiyah berdasarkan realitas sekolah Muhammadiyah yang 

ada di Sulawesi Selatan.31 Fachruddin meneliti tentang keberdayaan pendidikan 

30 Ruswan, Colonial Experience and Muslim Educational Reform: A Comparation of the Aligarh 
and the Muhammadiyah Movement, (Montreal Canada: Institute of Islamic Studies McGill University, 
1997) 

31 Abd. Rahman Getteng, Muhammadiyah dan Pembaharuan Pendidikan Islam, (Jakarta: lAIN 
Jakarta, 17 Oktober. 1995) 
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Islam. Penelitian ini membahas tentang berbagai pemikiran dan tindakan 

memberdayakan sistem pendidikan Islam berdasarkan data-data sejarah.32 Tafsir 

meneliti tentang pemikiran pendidikan formal menurut Muhammadiyah. 33 Penelitian 

dengan setting Muhammadiyah juga dilakukan oleh Siddiq yang meneliti pemikiran 

Muhammadiyah tentang komponen-komponen dasar dalam ilmu pendidikan modem 

yang meliputi pendidik, terdidik, tujuan pendidikan, kurikulum dan metode 

pembelajaran. 34 Nasir yang meneliti tentang perubahan sistem kelembagaan pondok 

pesantren di Jombang melalui pertumbuhan kelembagaan sekolah dan madrasah. 

Penelitian-penelitian di atas bermanfaat untuk memperkaya konsep dan peta 

pemikiran pendidikan Islam. Walaupun arah penelitian-penelitian tersebut ada 

persinggungannya dengan penelitian ini yaitu seputar pembaharuan pendidikan 

Islam, namun fokus permasalahan, pendekatan, obyek dan hasil penelitiannya 

berbeda. 

Penelitian tentang proses perubahan di sekolah dilakukan oleh Soepartinah 

Pakasi. Pakasi melakukan penelitian action research selama lima tahun di · SD 

Laboratorium IK.IP Malang. Hasil penelitian menunjukkan, untuk menuju sekolah 

yang efektif harus dilakukan perbaikan proses belajar mengajar mulai dari 

penciptaan situasi belajar siswa, perlunya studi bebas untuk memacu kreatifitas dan 

tanggung jawab siswa, pengelompokan murid berdasarkan prestasi belajar, perbaikan 

fasilitas belajar dan alat-alat bantu mengajar dan penerapan-penerapan metode baru 

32 Fachruddin, Keberdayaan Pendidikan Islam; Telaah Sistematis-Historis, Disertasi lAIN 
Yogyakarta. 

33 Ahmad Tafsir, Konsep Pendidikan Formal dalam Muhammadiyah, lAIN Jakarta (Disertasi 
tidak dipublikasikan). 1987. 

34 Dja'far Siddiq, Konsep pendidikan Muhammadiyah: Sistematisasi dan Interpretasi Berdasar 
Perspektifllmu Pendidikan, lAIN Sunan Kalijaga (Disertasi tidak dipublikasikan). 1997. 

Disertasi, Tobroni 



Bah I Pendahuluan 21 

dalam belajar berhitung, IP A, IPS dan mata pelajaran lainya. Upaya-upaya di atas 

menurut Pakasi sangat efektif dalam menjadikan SD Laboratorium IKIP Malang 

sebagai sekolah unggulan.35 Penelitian Pakasi ini menekankan pada pembaharuan 

proses pembelajaran khususnya aspek instruksional, sedangkan penelitian yang 

penulis lakukan menekankan pada aspek organisasional dan substansi pembelajaran. 

Penelitian tentang spiritualisasi pendidikan dilakukan oleh Maulawi Saelan. 36 

Penelitian atau lebih tepat disebut sebagai pengalaman sebagai pelaku yang 

dituangkan dalam bentuk buku ini mengungkap seputar pembaharuan pendidikan dan 

pengajaran termasuk di dalamnya tentang spiritualisasi pendidikan yang dilakukan 

oleh lembaga yang dipimpinnya yaitu di Sekolah Al-Azhar Syifa Budi Jakarta (AI-

Azhar Kemang). Penelitian Maulawi memiliki relevansi dengan penelitian penulis 

terutama dalam membahas tentang spiritualisasi pembelajaran. Perbedaannya 

Maulawi tidak memfokuskan pada perilaku kepemimpinan dan juga tidak 

menggunakan perspektif organisasional. 

Penelitian tentang proses perubaha&di sekolah dilakukan oleh Bafadal. Dalam 

penelitiannya di tiga sekolah dasar yang baik di Kabupaten Sumekar, Bafadal 

memfokuskan pada peran agen perubahan dalam proses perubahan pada latar 

struktural dan tingkah laku komunitas sekolah sebagai konsekuensi dari 

diimplementasikannya pendekatan CBSA dalam proses pembelajaran. Dari hasil 

penelitiannya Bafadal lebih menekankan pada tahap-tahap dan strategi agen 

perubahan terutama kepala sekolah dan pengawas pendidikan dalam 

35 Soepartinah Pakasi, Pembaharuan Pendidikan Dasar, Action Research selama 5 Talmn pada 
Sekolah dasar Laboratorium /KIP Malang, (Jakarta: Bharata Karya Aksara, 1981) 

36 Mulawi Saelan, Spiritualisasi Pendidikan: Pendidikan Alternatif Abad 21. (Jakarta: Yayasan 
Syifa Budi, 2002) 
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mengimplementasikan inovasi pendidikan di lingkungan sekolah terutama guru. 

Sedangkan perubahan latar struktural dan tingkah laku kepemimpinan sebagai 

implementasi nilai-nilai tidak dibahas.37 Walaupun ada persamaan fokus penelitian 

terutama pada pengembangan organisasi, namun penelitian Bafadal lebih 

menekankan bagaimana reaksi agen pembaharu dalam melakukan perubahan latar 

struktural ketika muncul gagasan inovasi yang datangnya dari luar yaitu pelaksanaan 

CBSA. Sedangkan pengembangan organisasi yang penulis teliti bukan merupakan 

sebuah proses reaksi atau akibat yang ditimbulkan oleh faktor ekstemal, melainkan 

sebuah aksi atau penyebab yang lahir dari faktor internal. Bafadal juga tidak 

menyinggung sama sekali tentang implementasi nilai-nilai spiritual dalam 

pembaharuan substansi pembelajaran. 

Penelitian tentang peningkatan mutu pendidikan dengan pendekatan 

organisasional dilakukan oleh Sanusi Uwes. Dalam penelitiannya Uwes menekankan 

pada faktor-faktor atau nilai-nilai dominan yang mempengaruhi proses manajemen 

pengembangan mutu dosen dan faktor-faktor atau nilai-nilai dominan yang 

mempengaruhi mutu dosen itu sendiri. Hasil penelitian Uwes lebih menekankan pada 

dialektika ketiga kekuatan (manajemen, personil dan organisasi) dalam proses 

manajerial yang efektif dalam pengembangan mutu dosen. Walaupun terdapat 

persinggungan dengan penelitian yang penulis lakukan, namun Uwes tidak 

membahas tentang implementasi nilai-nilai spiritual. 

37 Ibrahim Bafadal, Proses Perubahan di Sekolah, Studi Multisitus Pada Tiga Sekolah Dasar 
yang Baik di Sumekar, {IKIP Malang Program Pascasarjana, 1995) 
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Penelitian tentang kepemimpinan spiritual juga dilakukan oleh Gay Hendricks 

dan Kate Ludeman. Dalam bukunya yang berjudul: The Corporate Mystic: A 

Guidebook for Visionaries with Their Feet on the Ground, Hendricks dan Ludeman 

mewawancarai sejumlah mistikus korporat yang merupakan Direktur dan CEO dari 

perusahaan-perusahaan terkemuka di Amerika Serikat. Hampir seperti Percy, 

Hendrick dan Ludeman menyimpulkan bahwa para direktur dan CEO adalah orang-

orang suci, mistikus atau sufi yang sangat etis dalam mengembangkan 

perusahaannya. Penelitian Hendrick dan Ludeman memberikan inspirasi penulis 

untuk melihat hal yang sama di dunia pendidikan Islam di Kota Ngalam dengan 

fokus persoalan dan hakekat spiritualitas yang berbeda dengan yang mereka 

kemukakan. 

F. Kerangka Konseptual. 

1. Nilai Spiritualitas (tawhid) Sebagai Filosofi Organisasi dan Kepemimpinan 

Perilaku manusia dalam perspektif spiritual quotient merupakan hasil 

tarik-menarik antara energi positif dan energi negatif.42 Dalam disertasi ini 

42 "Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu Galan) kefasikan dan ketaqwaannya". Q.S. 
91/Asy-Syams: 8. Al-Ghazali berpendapat bahwa dalam hati manusia terdapat pasukan-pasukan yang 
secara umum dibagi menjadi dua: pasukan ( dorongan) kebaikan yang disimbolkan dengan pasukan 
malaikat dan pasukan ( dorongan) jahat yang disimbolkan dengan pasukan setan. Perilaku manusia 
ditentukan oleh pasukan mana yang mengendalikan hati manusia itu. Lihat, Imam Ghazali, Ihya 
'Ulumuddin Juz III, terj. Nurhicmah. (Jakarta: Tintamas, 1984), hal. 82 dst. 

Senada dengan Al-Ghazali, Sigmund Freud mengemukakan bahwa dalam diri manusia 
terdapat Id dan Super Ego. Id adalah dorongan bawah sadar kejasmanian yang bersifat a-moral, 
sementara Super Ego bersifat sebaliknya yaitu dorongan bawah sadar kerohanian yang moralis. 
Perilaku manusia merupakan hasil tarik menarik antara dorongan (kekuatan) Id dan Super Ego setelah 
melalui pertimbangan ego (akal). Lihat B.R. Hergenhahn, An Introduction to the History of 
Psychology. California: (Wadsworth Publishing Company, 1986), hal. 348 

Ari Ginanjar Agustian dalam pembahasannya tentang meta kecerdasan berpendapat bahwa 
dalam diri manusia itu ada dua kekuatan orientasi yaitu orientasi spiritualisme (tauhid) dan orientasi 
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dikemukakan bahwa energi positif itu berupa dorongan spiritual dan nilai-nilai 

etis religius (tauhid), sedangkan energi negatif itu berupa nilai-nilai material 

(tahghut).43 Nilai-nilai spiritual dan etika religius berfungsi sebagai sarana 

pemurnian, pensucian dan pembangkitan nilai-nilai kemanusiaan yang sejati 

(hati nurani). Energi positif itu berupa: Pertama, kekuatan spiritual. Kekuatan 

spiritrual itu berupa fman, islam, ihsan dan taqwa, yang berfungsi 

membimbing dan memberikan kekuatan spiritual kepada manusia untuk 

menggapai keagungan dan kemuliaan (ahsani taqwfm); Kedua, kekuatan 

potensi manusia positif, berupa aqlus salfm (akal yang sehat), qalbun salfm 

(hati yang sehat), qalbun munfb (hati yang bersih, suci dari dosa) dan nafsul 

mutmainnah Giwa yang tenang), yang kesemuanya itu merupakan modal 

insani atau sumber daya manusia yang memiliki kekuatan luar biasa Ketiga, 

sikap dan perilaku etis. Sikap dan perilaku etis ini merupakan implementasi 

dari kekuatan spiritual dan kekuatan kepribadlan manusia yang kemudian 

melahirkan konsep-konsep normatif tentang nilai-nilai budaya etis. Sikap dan 

perilaku etis itu meliputi: istiqamah (integritas), ihlas,jihad dan amal saleh. 

materialisme (penulis: thaghut). Dengan orientasi spiritualisme (tauhid) komponen-komponen dalam 
kepribadian manusia (IQ, EQ dan SQ) dapat terintegrasi dan beketja secara maksimal sehingga 
melahirkan meta kecerdasan atau energi positif yang luar biasa. Sebaliknya, orientasi materialisme 
(taghut) akan menyebabkan IQ, EQ dan SQ terpisah dan melahirkan energi negatif yang luar biasa 
juga. Ari Ginanjar Agustian, ESQ Power Sebuah Inner Journey Melalui lhsan. (Jakarta: Arga. 2003), 
hal. 217-220. 

43 ThaghUt berasal dari kata thaghd yang berarti melampaui batas terutama dalam konteks 
teologis. Fir'aun dikatakan dalam al-Qur'an sebagai thagha karena menganggap dirinya sebagai tuhan 
(QS. 20:24). Thaghut adalah segala bentuk sembahan selain Allah dan orang yang menyembah selain 
Allah adalah orang yang melampaui batas (keterlaluan) karena telah begitu jelas antara kebenaran dan 
kesesatan (QS. 2/al-Baqarah: 256-257). Dalam konteks penelitian ini, thaghUt diartikan sebagai 
puncak kesesatan. Nilai-nilai thdghut adalah nilai-nilai puncak kesesatan atau nilai-nilai yang paling 
destruktif. 
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Energi positif tersebut dalam perspektif individu akan melahirkan 

orang yang efektif, yaitu orang yang bertaqwa, memiliki integritas (nafs al-

mutmainnah) dan beramal saleh. Aktualisasi orang yang berkualitas ini dalam 

hidup dan bekerja akan melahirkan perilaku kerja yang efetif karena memiliki 

personality (integritas, komitmen dan dedikasi), capacity (kecakapan) dan 

competency yang bagus pula (professional). Sedangkan dalam perspektif 

organik, energi positif itu akan melahirkan budaya organisasi yang efektif yang 

meliputi perilaku, sistem dan proses. Dalam konteks lembaga pendidikan, 

energi positif itu akan melahirkan pendidikan yang efektif, baik organisasinya 

maupun substansi dan proses pembelajarannya. 

Tugas seorang pemimpin antara lain adalah mempengaruhi orang yang 

dipimpin untuk bersikap dan berperilaku sesuai dengan visi, misi, core values 

dan core belief organisasi. Pemimpin spiritual adalah pemimpin yang 

mempengaruhi orang yang dipimpin dengan cara mengilhamkan, 

mencerahkan, menyadarkan, membangkitkan, memampukan, dan 

memberdayakan lewat pendekatan spiritualitas atau nilai-nilai etis religius. 

Nilai-nilai etis religius inilah yang berperan sebagai mission-focused, vision-

directed, philosophy driven dan value-based institution. 

Kebalikan dari energi positif di atas adalah energi negatif. Dalam 

disertasi ini, energi negatif itu disimbolkan dengan kekuatan materialistik dan 

nilai-nilai thaghitt (nilai-nilai destruktif).44 Kalau kekuatan spiritual berfungsi 

44 Dalam al-Qur'an terdapat 9 ayat yang menyebut tentang thaghut yang berarti setan, sembahan 
selain Allah dan nilai-nilai destruktifyang menjauhkan dari keridloan Allah. 
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sebagai sarana pemurnian, pensuctan dan pembangkitan nilai-nilai 

kemanusiaan yang sejati (hati nurani), nilai-nilai material (thaghut ) justru 

berfungsi sebaliknya yaitu pembusukan, dan penggelapan nilai-nilai 

kemanusiaan. Hampir sama dengan energi positif, energi negatif terdiri dari: 

Pertama, kekuatan thaghut45
• Kekuatan thaghut itu berupa kufr (kekafiran), 

munajiq (kemunafikan), fasiq (kefasikan) dan syirik (kesyirikan) yang 

kesemuanya itu merupakan kekuatan yang menjauhkan manusia dari makhluk 

spiritualitas dan kemanusiaannya yang hakiki (ahsani taqwfm) menjadi 

makhluk yang serba material (asfala sajilfn); Kedua, kekuatan potensi 

kemanusiaan negatif, yaitu pikiran jahiliyah (pikiran sesat), qalbun marfdl 

(hati yang sakit, tidak merasa), qalbun mayyit (hati yang mati, tidak punya 

nurani) dan nafsu '1-lawwamah Giwa yang tercela) yang kesemuanya itu akan 

menjadikan manusia menghamba pada ilah-ilah selain Allah berupa harta, sex 

dan kekuasaan (thaghut). Ketiga, sikap dan perilaku tidak etis. Sikap dan 

perilaku tidak etis ini merupakan implementasi dari kekuatan thaghut dan 

kekuatan kemanusiaan negatif yang kemudian melahirkan konsep-konsep 

normatif tefltang nilai-nilai budaya tidak etis (budaya busuk). Sikap dan 

perilaku tidak etis itu meliputi: takabur (congkak), hubb al-dunya 

(materialistik), dlalim (aniaya) dan amal sayyidt (destruktif). 

Energi negatif tersebut dalam perspektif individu akan melahirkan 

orang yang tidak efektif, yaitu orang yang puncak keburukannya meliputi 

45 ThiighUt adalah syaithan dan segala jenis sesembahan selain Allah seperti harta, wanita, 
jabatan, kehormatan dan lain sebagainya. Lihat, Departemen Agama, Al-Qur 'an dan Terjemahnya, 
hal. 63. 
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Gambar 2. Pergumulan antara nilai-nilai spiritual (tauhid) dengan nilai-nilai materialitas 
(thiighut) dalam kehidupan individu dan organisasi. 

Dari gambar di atas dapat dipahami bahwa kerucut (atas) 

menggambarkan nilai-nilai atau kekuatan positif, yaitu nilai-nilai yang 

diderivasi dari nilai-nilai ketuhanan dan apabila hal itu diamalkan akan 

menyebabkan adanya keridlaan Tuhan (rid/a al-lliih). Apabila nilai-nilai 

spiritual tersebut dijadikan sebagai budaya organisasi akan menjadi kekuatan 

bagi pemimpin untuk membentuk individu dan organisasi yang efektif. 

Sebaliknya gambar kerucut (terbalik) adalah nilai-nilai thiighut 

(material) yang menyebabkan kebencian Tuhan (sukhti al-lliih). Apabila nilai-

nilai atau kekuatan-kekuatan negatif itu dijadikan sebagai budaya akan 

menjadi kekuatan destruktif bagi pemimpin dalam membentuk individu dan 

organisasi yang tidak efektif. 

2. Hubungan Nilai-nilai Spiritualitas, Budaya Organisasi dan Keefektifan 

Fenomena yang tampak (artifact) merupakan cermin dari yang tidak 

tampak. Keunggulan sebuah organisasi pendidikan bukan semata-mata 

ditentukan oleh faktor-faktor yang tampak atau dapat diamati (tangible) 

seperti kemegahan gedmlg, kelengkapan fasilitas, prestasi pendidik dan 

prestasi terdidik, melainkan lebih ditentukan oleh faktor-faktor yang tidak 

tampak (intangible), yaitu budaya organisasi. Menurut Ouchi, budaya 
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organisasi itu meliputi: nilai, kepercayaan filosofi organisasi.46 Nilai-nilai 

spiritual seperti istikomah, ikhlas, jihad dan amal saleh yang dijadikan sebagai 

core belief, core values dan filosofi organisasi dapat berperan membimbing 

komunitas organisasi dalam menentukan visi, misi dan perilaku organisasi. 

Kepemimpinan spiritual adalah kepemimpinan yang menjadikan nilai-

nilai spiritual sebagai core belief, core values dan filosofi dalam perilaku 

kepemimpinannya. Budaya organisasi yang diderivasi dari nilai-nilai spiritual, 

apabila dikelola dengan baik akan menjadi kekuatan organisasi. 

Budaya organisasi yang terkelola dengan baik akan menciptakan iklim 

organisasi yang kondusif. lklim organisasi sekolah menurut Tagiuri 

sebagaimana dikutip Owens adalah: "as the characteristics of the total 

environment in school building", yang meliputi: ekologi (faktor fisik dan 

material), miliu (dimensi sosial dalam organisasi) dan sisitem sosial (struktur 

administratif organisasi). 47 Organisasi pendidikan akan efektif apabila budaya 

organisasi dapat terinternalisasi dalam anggota komunitas organisasi, 

mem.pengaruhi perilaku mereka dan menumbuhkan suasana (iklim) kerja yang 

menyenangkan. 

Untuk dapat mengelola budaya organisasi dan menciptakan iklim 

organisasi diperlukan kepemimpinan spiritual, yaitu kepemimpinan yang 

transformatif- altruistik, memahami filosofi organisasi, mampu merumuskan 

46 Ouchi, W.G, Theory Z. (New York: Addison-Wesley. 19,81) 
47 Owens, R.G, Organizational Behavior in Education. (Boston: Allyn and Bacon. 1991), hal. 

78 
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visi dan misi organisasi, dan menerapkannya melalui budaya organisasi dan 

manajemen yang baik. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Fokus penelitian 1m adalah perilaku kepemimpinan dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai spiritual untuk pengembangan organisasi dan 

pembelajaran. Kata kunci dalam penelitian ini ad&lah "perilaku" dalam 

kaitannya dengan suatu proses. Agar dalam penelitian ini dapat menjelaskan 

dan menerangkan tentang sifat, karakteristik dan hubungan satu fenomena 

dengan fenomena lainnya, diperlukan pengamatan mendalam, utuh dan 

terintegrasi, menurut Bogdan dan Biklen, 48 sebaiknya hal tersebut didekati 

secara kualitatif. Karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi.49 

Fenomenologi sebagai teori penelitian yang penulis gunakan di sini adalah 

fenomenologi sebagaimana dikemukakan oleh Dhavamony. Menurutnya, 

48 Bogdan dan Biklen, Qualitative Research for Education: An Introduction to the Theori and 
Methods. (Boston: Allyn and Bacon. 1990) 

49 Istilah Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani pahainomenon yang secara harfiah berarti 
"gejala" atau "apa yang teWb menampakkan diri" dan oleh karena itu nyata bagi kita. Sedangkan 
F enomenologi sebagai metode berpikir ilmiah, merupakan cabang dari aliran filsafat yaitu filsafat 
eksistensial. Metode fenomenologi dirintis oleh oleh Edmund Husserl dengan semboyan: Zuruck zu 
den sachen selbst ~~bali kepada hal-hal itu sendiri).49 Maksudnya, kalau kita ingin memahami 
sebuah fenomena misalnya "perilaku kepemimpinan" atau ''pembangkangan bawahan terhadap 
atasan", maka jangan hanya puas mempelajari pendapat orang tantang hal itu atau memahaminya 
berdasarkan teori-teori, melainkan dikembalikan saja kepada subyek yang melakukan yaitu sang 
pemimpin dan bawahan itu sendiri. Dalam memahami sesuatu, fenomenologi menghendaki keaslian 
(dasariah), bukan kesemuan, perekaan, dan kepalsuan. Lihat, Samuel ljselina, Hermeneuytic and 
Textuality: Question Concerning Phenomenology, dalam Study of Phenomenology and Human 
Science. (Atlantics Highland NJ. Humanities Press. 1979) 
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untuk mendapatkan kebenaran dasariah atau kebenaran yang obyektif menurut 

subyek yang diteliti (objective-subjectivity), perlu menerapkan apa yang ia 

sebut sebagai epoche dan eidetic. Epoche dalam fenomenologi merupakan 

penilaian yang dikonsepkan sebelumnya hams ditunda atau diberi tanda kurung 

(bracketing out) sampai fenomena itu sendiri bicara untuk dirinya. Sedangkan 

yang dimaksud eidetik yaitu pemahaman makna diperoleh selalu dan hanya 

lewat pemahaman ungkapan-ungkapan. 50 Dalam penelitian ini, ungkapan­

ungkapan ini meliputi kata-kata, tindakan-tindakan, tanda-tanda, artefak­

artefak dan simbol-simbol yang ekspresif dari perilaku kepemimpinan para 

aktor. Hanya melalui ekspresilah peneliti menangkap pikiran-pikiran aktor dan 

hanya dengan memikirkan serta mengalaminya kembali, dengan empati atau 

wawasan imaginatif, peneliti memasuki pikiran mereka. Pemahaman yang 

empati berarti memperlihatkan pemahaman terhadap tingkah laku aktor yang 

meliputi pengalaman, pikiran, emosi, ide-ide subyek berdasarkan pengalaman 

dan tingkah laku dirinya sendiri. Itulah sebabnya peneliti sangat mengandalkan 

metode partisipatif agar dapat memahami tindakan dari perspektif dalam (inner 

perspective of human behavior). Sebab, kalau tidak demikian hanya akan 

memberi kesan seolah peneliti memasuki pikiran orang lain lewat suatu proses 

misterius. Dalam konteks fenomenologi ini Weber menyebut istilah verstehen 

yaitu pemahaman empatik (nir pemihakan, sikap yang tidak jatuh pada simpati 

atau antipati) atau kemampuan menyerap dan mengungkapkan lagi perasaan-

50 Dhavamony, Phenomenology of Religions., hal. 34-35. 

Disertasi, Tobroni 



Bab I Pendahuluan 35 

perasaan motif-motif dan pemikiran-pemikiran yang ada di balik tindakan 

orang lain. 51 

Untuk menerapkan fenomenologi sebagai teori penelitian, peneliti 

tidak menempatkan diri sebagai orang luar yang sedang mempelajari tentang 

aktor (learning about the people) dengan paradigma tertentu, melainkan belajar 

kepada aktor (learning.from the people). Dan dalam rangka learning.from the 

·people, peneliti memahami bahasa, kebiasaan, dan watak aktor (subyek yang 

diteliti) dan semua itu membutuhkan pemahaman, verifikasi, klarifikasi 

terutama kepada peneliti dan orang-orang di sekitarnya yang terlibat secara 

langsung dengan tindakan sang aktor. 

ASI'EK-ASPEK LATEN 

-cita (ide/gagasan, pemikiran, kein · an, 

harapan), persepsi ( pandangan sentimen), 

Sikap (suka, puas, takut, marah, gembira, 

Putus asa), keyakinan (nilai, norma yang 

dipakai) 

Komponen yaJlg tampak 

di permukaan 

Komponen yang tidak 

tampak, yang dicari 

kebenarannya secara 

fenomenologis 

Gambar 3 Peran Fenomenologi dalam membongkar peta kognitif Aktor. 52 Peneliti 
berusaha menggali data fenomenolgis yang tersembunyi (latent) 

51 R.C. Bogdan dan S.J. Taylor, Introduction to Qualitative Research Methods: a 
Phenemenological Approach to Social Sciences, (New York: John Wiley & Sons, 1973), hal34-35. 

Disertasi, Tobroni 



Bab I Pendahuluan 38 

dapat dilepask:an dari adanya aktor yang ada di dalamnya yaitu sang pemimpin. 

Menurut pengamatan penulis, dilihat dari tokoh yang paling berpengaruh dan 

masih hidup saat penelitian ini dilakukan, ada lima tokoh yang paling 

berpengaruh terhadap perkembangan pendidik:an Islam di Ngalam yaitu AMF 

(65), MTH (66), SA (71), AJ (59) dan IS (52). Dari kelima tokoh pendidikan 

ini yang sekarang masih berperan sebagai pemimpin pendidikan adalah dua 

orang yaitu AJ53 dan IS.54 Karena itu berdasarkan ketokohannya, hanya dua 

tokoh inilah yang secara apriori disertakan dalam penelitian ini. 

Sedangkan dilihat dari kelembagaannya, ada delapan lembaga 

pendidikan Islam di Kota Ngalam yang secara apriori dikategorikan sebagai 

pendidik:an yang efektif yaitu komplek pendidikan Jalan Parahyangan terdiri 

dari tiga madrasah terpadu yang merupakan madrasah model (MI, MTs dan 

MA), MI Jalan Wayang, MI Jalan Proklamator, SD Islam Jalan Buah, 

"Kampus Hijau" dan "Kampus Putih". Dari delapan lembaga tersebut tiga 

lembaga tidak disertakan dalam penelitian ini yaitu MI Jalan Proklamator, SD 

Islam Jalan Buah dan "Kampus Putih".55 Sehingga subyek penelitian atau lebih 

tepatnya yang dijadikan aktor dalam penelitian ini ada lima pemimpin (top 

53 AJ (60 th) adalah Kepala Madrasah Aliyah Jalan Parahyangan, Kepala MI Sinar Bumi, mantan 
kepala MI dan MTs Jalan Parahyangan dan pendiri MI Jendral Besar di Kota Ngalam. 

54 IS (54th) adalah Rektor "Kampus Hijau" dan Mantan Pembantu Rektor I "Kampus Putih", 
Pendiri Pesantren Mahasiswa "Darul Hijrah" di Kota Ngalam. 

55 Tiga lembaga atau lebih tepatnya tiga pemimpin lembaga yaitu SD Islam Jalan Buah, MI 
Jenderal Besar dan "Kampus Putih" tidak disertakan dalam penelitian karena alasan obyektif dan 
subyektif. Alasan obyektif ada pada SD Islam Jalan Buah. Mereka menolak untuk diteliti karena ada 
komitmen diantara Tim Pengembang bahwa selama sekolah ini belum meluluskan, tidak akan 
menerima penelitian apa pun. Alasan obyektif juga terjadi pada MI Jenderal Besar. MI ini sedang 
mengalami persoalan internal sehingga tidak memungkinkan diadakan penelitian tentang perilaku 
kepemimpinannya. Sedangkan pada "kampus Putih'' penulis merasa kesulitan untuk mempertahankan 
obyektivitas karena penulis ada1ah bagian dari "Kampus Putih" itu sendiri. 
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leader) dari lima lembaga pendidikan Islam yang paling efek:tif56 Mereka 

adalah IS (53th), AJ (59th), STH (59 th),57 SIM (52)58 dan AFI (62 thi9 

Dari kelima pemimpin pendidikan tersebut peneliti klasifikasi lagi 

berdasarkan tingk:at spiritualitas mereka dalam memimpin. Berdasarkan 

masukan dari bawahan, masing~masing pemimpin dan masukan dari berbagai 

pihak tentang gaya hidup (life style) dan gaya kepemimpinan (style of 

leadership) mereka, ada dua orang yang memiliki tingkat spiritualitas tinggi 

dalam gaya kepemimpinan yaitu AJ dan IS, tingk:at sedang yaitu STH dan SIM 

dan satu orang yang dikategorikan tidak mengembangk:an kepemimpinan 

spiritual yaitu AFI. Karena itu, ak:tor penelitian ini ditetapkan lima orang, 

empat orang dikategorikan sebagai pemimpin spiritual dan lainnya ( satu 

orang) sebagai pemimpin yang tidak spiritual dan diperankan sebagai analisis 

perbandingan. 

Walaupun ak:tor yang menjadi subyek penelitian ini hanya lima orang, 

akan tetapi informan dalam penelitian ini berjumlah 16 orang. Mereka terdiri 

dari wakil kepala sekolah, guru atau dosen, karyawan dan pengurus majelis 

madrasah (keterangan tentang ak:tor dan informan lihat pada lampiran lampiran 

1). 

56 Kriteria lembaga pendidikan yang efektif dalam penelitian ini meliputi tiga hal: calon siswa 
atau mahasiswa yang masuk diseleksi, proses pembelajaran berlangsung dengan efektif dan 
lulusannya memiliki prestasi akademik yang tinggi. 

57 STH adalah Kepala MI Jalan Parahyangan periode 1994-2004, Kepala MI Jenderal Besar 
periode 1989-1994. 

58 SIM adalah kepala Mrs Jalan Parahyangan, Direktur Yayasan Pendidikan Sinar Bumi dan 
ketua Panti Asuban Putri Mnbammadiyah. 

59 AFI adalah Kepala MI Jalan Wayang dan mantan ka TU Kandepag Kab. Ngalam. 
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Penentuan sebuah lembaga dan pemimpin pendidikan yang ada di 

dalamnya untuk dijadikan sebagai aktor penelitian ini harus memiliki dua 

kriteria: Pertama, pemimpin yang bersangkutan memiliki kemampuan yang 

menyebabkan terjadinya perubahan struktural dan sosial yang penting dalam 

organisasi mereka. Semua aktor atau subyek misalnya bertanggung jawab 

untuk menciptakan (atau mengembangkan) lembaga pendidikan baru yang 

sangat sukses, atau menghidupkan kembali (reinforcement) lembaga 

pendidikan yang usang. Intinya mereka yang dijadikan aktor dalam penelitian 

ini adalah yang menunjukkan keberhasilan dalam kepemimpinannya. 

Sedangkan ukuran kelembagaan yang dijadikan latar penelitian ini adalah 

sekolah yang secara apriori peneliti anggap sebagai lembaga pendidikan yang 

efektif: memiliki jumlah siswa yang besar dan terseleksi proses masuknya, 

memiliki prestasi akademik dan non akademik tingkat kota, propinsi atau 

nasional dan mampu melakukan proses perubahan cepat dan berkelanjutan. 

Kriteria kedua adalah ada atau tidak adanya spiritualitas dalam 

kepemimpinan. Bagi pemimpin yang menunjukkan keberhasilan yang luar 

biasa tetapi tidak masuk dalam kategori sebagai pemimpin spiritual diperankan 

sebagai perbandingan. Adanya perbandingan ini dianggap penting karena salah 

satu penjelasan ilmiah dapat dilakukan dengan proses perbandingan. Melalui 

analisis perbandingan dapat diketahui perbedaan, kontras, dan dengan mudah 

dapat menciptakan asosiasi dan imajinasi bagi pembaca. 

Penelitian tentang elite dalam hal ini pemimpin pendidikan yang sukses 

merupakan tugas yang tidak ringan, mengingat waktu mereka terbatas. Di 
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samping itu, biasanya tidak sedikit yang enggan untuk diselidiki dengan tes 

proyektif, inventarisasi kepribadian atau alat psikologis lainnya. Penelitian 

tentang kepemimpinan senantiasa komplek dan rumit karena harus melibatkan 

latar atau konteks yang luas. Karena itu, peneliti memutuskan untuk 

mengambil aktor atau subyek penelitian dalam jumlah yang kecil (lima orang) 

tetapi intensif sehingga diharapkan dapat mengedepankan kedalaman, keutuhan 

dan kekayaan hazanahnya. Membatasi jumlah pada lima orang pemimpin juga 

memungkinkan dilakukan wawancara dan pengamatan yang intensif. Dengan 

cara ini diharapkan dapat melahirkan temuan-temuan misalnya berupa kearifan 

lokal. 

Penelitian ini dengan sengaja tidak menggunakan definisi operasional 

apriori tentang pemimpin spiritual dalam proses penetapan subyek penelitian, 

tetapi sebaliknya mengandalkan penafsiran orang luar dan bawahan tentang 

pengertian tersebut. Keputusan ini berdasarkan prinsip bahwa kata "pemimpin" 

yang dirangkai dengan kata "spiritual" merupakan fenomena atribusional dan 

persepsi tentang hal itu (spiritual) sangat beragam. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode penggalian data yang utama yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara setengah terstruktur, observasi, dokumentasi. Metode­

motode tersebut digunakan untuk menggali data tentang subyek penelitian 

meliputi tidak hanya yang tampak (manifest) tetapi juga yang tidak tampak 

(latent). Data yang digali meliputi fakta, fenomena dan peristiwa terutama 
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berupa tindakan penuh arti dari sang aktor. Fakta berupa artefak-artefak yang 

memberikan informasi berkaitan dengan persoalan yang dikaji; Fenomenanya 

berupa gejala-gejala sosial seperti pemikiran, cita-cita, simbol-simbol, 

perasaan, interaksi, dan pengalaman. Sedangkan peristiwa berupa kejadian 

keseharian, sering terjadi maupun yang jarang terjadi. Fakta, fenomena dan 

peristiwa tersebut secara rinci akan mengungkap ikhwal perilaku 

kepemimpinan aktor yang meliputi: (1) latar belakang pribadi dan keluarga, 

(2) karakter dan perilaku kepemimpinan, (3) nilai-nilai dasar (core values) dan 

keyakinan dasar (core belie.fJ pemimpin tentang hidup, kerja dan karya, (4) 

kehidupan sehari-hari (everyday life) terutama berkaitan dengan kebiasaan dan 

perilaku beragama ( 5) strategi pemimpin untuk menangani perubahan, 

peralihan dan pertumbuhan lembaga, ( 6) hubungannya dengan bawahan, (7) 

pandangan bawahan tentang visi dan gaya kepemimpinan, dan 8) visi sang 

pemimpin tentang pendidikan dan peradaban. 

1) Wawancara 

Metode wawancara setengah terstruktur yang diterapkan dalam 

penelitian ini dapat memberikan keleluasaan bagi informan untuk 

menyampaikan hal-hal yang mereka anggap penting dalam suasana yang 

rileks, bebas (tidak formal), menghasilkan hubungan yap.g lebih baik dan 

pada gilirannya mampu mengungkapkan lebih banyak informasi yang 

sensitif dan kurang jelas. Bahkan peneliti seringkali memperoleh 

informasi penting yang tidak terduga sebelumnya. Dengan metode ini 

peneliti benar-benar merasa tidak sedang mempelajari subyek penelitian 
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(to learn about the people), melainkan belajar dari padanya (to learn from 

the people). 

Menggunakan metode wawancara setengah terstruktur tidak 

terlepas dari resiko yang ditimbulkan terutama dalam proses pelaporan. 

Data berserakan, bias dan persepsi tidak lengkap. Untuk mengatasi hal ini 

peneliti melakukan pemeriksaan kembali mulai dari rumusan masalah dan 

data secara keseluruhan untuk memperoleh pemahaman dan jawaban 

secara menyeluruh terhadap persoalan penelitian yang ditetapkan. 

Walaupun aktor dalam penelitian ini hanya be:rjumlah lima orang, 

akan tetapi wawancara dilakukan dengan lebih banyak orang, yaitu lima 

orang aktor (pemimpin) dan bawahan (kolegial) mereka seperti wakil 

kepala sekolah, kepala tata usaha dan guru senior. Sebagian besar meteka 

diwawancarai di sekolah dan lainnya ada yang di rumah dan tempat lain 

yang memungkinkan. 

2) Observasi 

Pengamatan memberikan informasi yang lebih komprehensif bagi 

peneliti. Sebuah fenomena atau peristiwa dapat menyampaikan infotmasi 

yang banyak tergantung pada kepekaan peneliti. Observasi memberikan 

kesempatan kepada peneliti untuk menyaksikan data yang natural, 

mengaitkan dan menguji pemyataan dari wawancara dengan peristiwa 

yang sesungguhnya. Observasi juga terbukti bermanfaat dalam 

mendeteksi everyday lift berupa kegiatan yang ditetapkan secara 

Disertasi, Tobroni 



Bah I Pendabuluan 44 

kebiasaan atau budaya yang hanya dapat dilihat samar-samar oleh banyak 

orang. 

Persoalan yang muncul dari metode observasi adalah tidak mudah 

untuk mengkonstruk data hasil pengamatan dalam laporan penelitian. Di 

samping itu, penafsiran subyektif peneliti tidak dapat dihindari walaupun 

telah dikontraskan dengan hasil wawancara. Di samping itu, karena 

keterbatasan waktu yang peneliti miliki, besar kemungkinan sebuah 

peristiwa penting terlewatkan dari pengamatan. 

3) Penelaahan Dokumen 

Penelaahan atas dokumen lembaga, CD dan bahan c~takan sangat 

fungsional untuk menggali data histories tentang pemimpin dan lembaga 

pendidikan yang dipimpinnya. Dokumen itu meliputi: brosur lembaga, 

laporan semesteran atau tahunan, artikel, buku, majalah, tabloid, school 

plan, memo, laporan penting, liputan media cetak dan elektronik. 

Dalam penelitian ini, peneliti merupakan instrumen utama dalam 

menggali data dan kehadirannya di tengah-tengah subyek yang diteliti 

sangat penting dalam berbagai peristiwa. Dalam menggali data yang 

bersifat latent yaitu data dalam perspektif subyek yang diteliti (inner 

perspective of human behavior) peneliti berusaha untuk diterima dalam 

komunitas sekolah sehingga dapat berinteraksi atas dasar kepercayaan, 

keakraban, egaliter dan empati sehingga peneliti dapat menyelami dunia 

subyek yang diteliti yang meliputi pemaknaan, pengalaman, pemahaman, 
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motif-motif, cita-cita, perasaan, emosi, dan harapan-harapan mereka. 

Namun bagaimanapun juga peneliti tetap sebagai "orang luar" yang 

berusaha menjaga integritas ilmiahnya, yang tidak larut dalam 

subyektivitas sempit perorangan. 

5. Kesahihan Data 

Masalah kesahihan, kredibilitas dan validitas data adalah masalah yang 

seringkali dipersoalkan dalam penelitian baik dalam penelitian kuantitatif dan 

lebih-lebih penelitian kualitatif. Sebab pada hakekatnya, penelitian adalah 

aktivitas penilaian, pengukuran, pemahaman dan pencandraan. Karena itu, 

penelitian apa pun tidak dapat dihindarkan adanya subyektivitas. Dalam 

penelitian kualitatif dimana peneliti berperan sebagai orang yang ~lajar 

kepada subyek yang diteliti (to learn .from the people) dan menggunakan 

perspektif subyek yang diteliti (inner perspective of human b{!havior), masalah 

validitas bukan hanya pada vaHditas konstruk (rancangan penelitian) dan 

validitas dalam penggalian dan analisis data, tetapi juga validitas (integritas) 

peneliti. Peneliti harus adil (proporsional) dan shahih (terhindar dari 

prakonsepsi-prakonsepsi) sehingga tidak terjerumus dalam subyektivitas 

sempit. 

Dalam penelitian yang bertujuan menggali pemahaman (understanding) 

dan pemaknaan (meaning) sebagaimana peneliti gunakan dalam penelitian ini, 

definisi obyektivitas bersifat the subjectivied-objectivity. Artinya subyektif 

menurut peneliti (teori yang ada) tetapi obyektif menurut subyek yang diteliti. 
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Gugusan realitas subyektif yang obyektif inilah yang hams dipandang secara 

ontologik sebagai obyek penelitian naturalistik yang akan menjanjikan hasil 

yang shahih dan yang bersifat intra dan intersubyektif. Agar data yang 

diperoleh peneliti memiliki validitas dan obyektivitas yang tinggi, diperlukan 

beberapa persyaratan yang diperlukan. Berikut ini dikemukakan metode yang 

digunakan peneliti untuk meningkatkan validitas dan obyektivitas terutama 

dalam penelitian kualitatif. Robert K. Yin mensyaratkan adanya validitas 

design penelitian, 60 sementara Patton menyarankan diterapkannya teknik 

triangulasi. 61 

1) Validitas Desain 

Design di sini diartikan sebagai suatu model atau pola dari 

keseluruhan body of knowledge penelitian kualitatif itu sendiri. Yin 

mengemukakan empat hal dalam rangka validitas dan reliabilitas 

penelitian: Pertama, aliditas Konstruk. Penelitian kualitatif dengan 

met<>de observasr dan wawancara tidak dapat dilepaskan dari aktivitas 

melakukan konstruksi sosial. Misalnya sekolah yang menghasilkan Nilai 

Ujian Nasional (NUN) tertinggi di suatu daerah dikonstruk oleh peneliti 

sebagai sekolah yang efektif atau sekolah unggul. Di sini peneliti 

menghubungkan fenomena yang diamati dengan konstruk (variabel) 

yang dipakai berdasarkan teori keberhasilan berdasarkan tujuan (goal-

60 Robert. K. Yin, Case Study Research: Design and Methods, (Beverly Hill California: Sage, 

1981}.-· hal. 3 8-46 
. MM. Patton, Qualitative Evaluation Method, (Beverly Hill California: Sage Publication. 1980) 
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attainment theory).62 Konstruksi (sosial) yang dipakai peneliti ini bisajadi 

memiliki kelemahan apabila peneliti tidak berhati-hati dalam membuat 

konstruk itu. Karena itu, peneliti mengikuti saran Yin yang 

mengemukakan tiga hal: (1) dalam pengumpulan data peneliti 

menggunakan multi sumber bukti (manusia, fenomena, artifak, 

dokumen); (2) dalam pengumpulan data peneliti harus membangun 

rangkaian bukti (melakukan cross check) antara satu bukti (data) dengan 

data lainnya; (3) agar peneliti meminta sebagian informan kunci meninjau 

ulang draf laporan yang peneliti susun. Untuk poin ketiga, peneliti hanya 

memberikan kepada salah satu aktor (informan kunci) untuk menelaah 

draf laporan penelitian ini. Sedangkan untuk informan kunci lainnya 

peneliti lakukan dengan wawancara. 

Kedua, va/iditas internal; Hal ini dilakukan pada tahap analisa 

data. Validitas internal ini meliputi; (I) membuat pola penjodohan dengan 

analisis sebab-akibat atau aksi-reaksi atau pengaruh-mempengaruhi. 

Misalnya, fenomena penetapan kenaikan gaji guru , di suatu sekolah, 

apakah lebih dominan dalam rangka peningkatan kesejahteraan guru atau 

karena kepentingan politis kepala sekolah; (2) peneliti mengerjakan 

penyusunan eksplanasi, maksudnya, apakah konstruksi yang dibuat 

berdasarkan data yang diterima itu dapat dipertanggungjawabkan. 

Misalnya, benarkah lantaran menghasilkan NUN tertinggi lantas 

62 Lihat, Jaap, Scheerens, Effective Scooling: Research, Theory and Practice, (London and New 
York: Rotledge, 1994), hal. 4 
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dikonstruksi sebagai sekolah unggul?; (3) peneliti membuat analisis 

deret waktu dari peristiwa-peristiwa atau fenomena-fenomena yang 

terjadi. 

Ketiga, validitas eksternal; di sini peneliti menggunakan logika 

replikasi. Artinya, seandainya penelitian yang sama dilakukan oleh orang 

lain, dengan menggunakan pendekatan yang sama niscaya hasilnya akan 

sama atau hampir sama. 

Keempat, reliabilitas, dalam hal ini peneliti membuat sebanyak 

mungkin langkah-langkah, serta dalam menyelenggarakan penelitian 

seolah-olah ada seseorang yang selalu melakukan quality control terhadap 

apa yang sedang dikerjakan. Dengan uji validitas design di atas, peneliti 

berharap penelitian ini memiliki standarisasi ilmiah dan hasilnya dapat 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat dan pengen;1bangan ilmu 

pengetahuan. 

2) Metode Triangulasi 

Metode triangulasi didasarkan pada filsafat (yang kemudian juga 

menjadi teori penelitian) fenomenologi. Untuk memperoleh kebenaran, 

secara epistemologis harus dilakukan penggunaan multiperspektif. Ada 

empat macam teknik triangulasi: 

P.ertama, triangulasi data atau triangulasi sumber data. 

Sebagaimana dikemukakan Yin, triangulasi data dimaksudkan agar dalam 

pengumpulan data peneliti menggunakan multi sumber data. Kedua, 
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triangulasi metode, yaitu dengan menggunakan berbagai metode 

pengumpulan data untuk menggali data sejenis. Ketiga, triangulasi 

peneliti, diharapkan dengan beberapa peneliti yang melakukan penelitian 

yang sama dengan pendekatan yang sama akan menghasilkan hasil yang 

sama pula atau hampir sama. 

6. Analisis Data 

Fenomenologi sebagai bagian dari teori dalam filsafat sekaligus dapat 

digunakan sebagai metode dalam penelitian sosiologis. Penelitian dengan 

menggunakan teori fenomenologi menurut Spradly63 bertujuan untuk 

menemukan pola budaya (cultural pattern), yang dalam hal ini adalah pola 

budaya kepemimpinan spiritual. Untuk menemukan cultural pattern tentang 

kepemimpinan spiritual peneliti berusaha menyelami mindset kepemimpinan 

para aktor kemudian melakukan- pemahaman, pamaknaan dan penafsiran­

penafsiran tentang apa yang disampaikan para informan atau fenomena yang 

peneliti amatf, memikirkan apa yang mereka sampaikan ke dalam gugusan dan 

pola-pola budaya tertentu. 

Dalam penelitian ini digunakan dua corak analisis data. Pertama 

analisis saat mempertajam keabsahan data melalui simultaneous sectional, dan 

kedua melalui interpretasi pada data secara keseluruhan. 

63 Spradli, J.P, Participant Observation. (New York: Holt, Rinehart and Winston, 1980), hal. 89 
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Pada analisis corak pertama, dilakukan penyusunan data. yakni 

penyusunan kata-kata hasil wawancara, hasil obserbvasi dan dokumen-

dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian. 

Berdasarkan data yang diperoleh, dikembangkan penajaman data melalui 

pencarian data selanjutnya. Dalam penelitian fenomenologis, data tidak 

dianggap sebagai error reality yang dipersalahkan oleh teori yang ada 

sebelumnya, tapi dianggap sebagai another reality. 64 Dalam hal ini peneliti 

mencatat apa adanya tanpa intervensi dari teori yang terbaca atau paradigma 

peneliti yang selama ini dimiliki. Situasi wajar apa adanya (natural setting) 

inilah yang diharapkan dapat memahami dan memaknai fenomena dari 

perspektif subyek yang diteliti. Model analisis jenis pertama ini dilaporkan 

pada bab III, IV dan V. 

Model analisis kedua berupa penafsiran. Penelitian fenomenologis 

tidak berhenti pada deskripsi, tetapi juga ditafsirkan. Dalam analisis ini peneliti 

memberikan interpretasi melalui teori-teori seputar perilaku kepemimpinan. 

Kegiatan analisis jenis kedua ini dilaporkan bab VI di bawah judul 

Pembahasan Hasil Penelitian. 

64 Stuart A. Schelegel, Penelitian Grounded. (Surakarta: FISIP UNS,l984) 
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A. Kesimpulan 

BABVII 
PENUTUP 

1. Perilaku kepemimpinan spiritual didasarkan pada nilai-nilai ketuhanan, 

mencontoh kepemimpinan Tuhan dan menjadi "pipa" penyalur rahmat 

Tuhan. Kepemimpinan spiritual dapat menciptakan pendidikan yang efektif. 

Standar keefektifan dalam penelitian ini diukur dalam tiga hal: budaya 

organisasi sekolah yang kondusif, proses organisasi sekolah yang efektif dan 

inovasi-inovasi dalam pembelajaran. 

a. Perilaku kepemimpinan spiritual dalam membangun budaya organisasi 

dilakukan dengan enam langkah: (1) membangun niat yang suci, yaitu 

membangun kualitas batin yang prima bagi warga komunitas organisasi 

sekolahlkampus. Dengan kualitas batin yang prima, komunitas sekolah 

akan memiliki perhatian penuh (involve) dan istiqomah dalam 

berkhidmat pada tugas masing-masing; (2) mengembangkan budaya 

kualitas. Hal ini dilakukan dengan cara membangun core belief dan core 

values kepada komunitas organisasi bahwa hidup dan kerja hakikatnya 

adalah ibadah (mempersembahkan) kepada Allah, karena itu harus 

dilakukan dengan sebaik-baiknya (ahsanu amala); (3) mengembangkan 

ukhuwah (persaudaraan) sesama anggota komunitas. Dengan ukhuwah, 

persatuan, kerjasama, sinergi antar individu, kelompok dan antar unit 

dalam organisasi dapat tercipta sehingga semua potensi dan kekuatan 

yang ada dapat didayagunakan secara maksimal; (4) mengembangkan 
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perilaku etis (akhlaqul karfmah) dalam bekerja melalui pembudayaan 

sikap syukur dan sabar dalam mengemban amanah. 

b. Perilaku kepemimpinan spiritual dalam mengefektifkan proses organisasi 

dilakukan dengan pendekatan etis yaitu: (1) berperilaku sebagai murabbi 

(penggembala) dalam mengembangkan kepemimpinan dan tanggung 

jawab; (2) berperilaku sebagai penjernih dan pengilham dalam proses 

komunikasi dan inovasi; (3) berperilaku sebagai ta 'mir (pemakmur) 

dalam mensejahterakan bawahannya; (4) berperilaku sebagai 

entrepreneur dalam kiat-kiatnya mengembangkan usaha; dan (5) 

berperilaku sebagai pemberdaya dalam mengembangkan jiwa 

kepemimpinan bagi bawahannya dan dalam menciptakan pemimpin baru 

yang lebih baik. 

c. Perilaku pemimpin spiritual dalam melakukan 
. . 
movast proses 

pembelajaran dilakukan dengan mengembangkan konsep spiritualisasi 

pendidikan. Spiritualisasi pendidikan dikembangkan dalam empat hal: (1) 

spiritualisasi tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan harus mengarah pada 

pembentukan kesalehan, yaitu saleh dalam berperilaku, saleh dalam 

berilmu, dan saleh dalam berprofesi. (2) spiritualisasi kurikulum dan ilmu 

pengetahuan. Allah adalah sumber ilmu yang digali melalui wahyu, fitrah 

dan alam semesta melalui kajian dan penelitian. Spiritualisasi inilah yang 

diharapkan melahirkan integrasi ilmu pengetahuan, manusia yang 
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memilik:i integritas; (3) spiritualisasi proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran hakekatnya adalah dialog antara Tuhan dan anak didik 

lewat guru. Guru diibaratkan sebagai "pipa" penyalur rahmat dan berkat 

dari Allah kepada anak didik; (4) spiritualisasi subyek didik. Sebagai 

"pipa" penyalur rahmat dan berkat dari Tuhan, guru harus menjadi 

orang yang memilik:i personality dan competency yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara moral dan sosial. 

2. Kekuatan dominan dalam mengembangkan pendidikan Islam terletak 

pada kekuatan kultural. Kekuatan kultural itu terutama berupa orang yang 

berposisi sebagai pemimpin (atau pimpinan) dan kekuatan pemimpin itu 

terletak pada komitmennya terhadap nilai-nilai etis religius yang derivasi dari 

perilaku etis Tuhan terhadap hamba-Nya. Pemimpin yang demikian terbukti 

dapat mengembangkan kepemimpinan yang kuat (strong leadership), 

kepemimpinan etis yang mengedepankan dengan keteladanan ( uswah 

hasanah) dan pada akhimya mampu membangun budaya organisasi yang 

efektif. Budaya organisasi yang efektif terbukti mampu menjadi pendorong 

keberhasilan organisasi pendidikan. 

3. Kepemimpinan spiritual terbukti dapat mengembangkan organisasi 

lembaga pendidikan dan pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

kepemimpinan spiritual mengembangkan tiga pilar penyangga keefektifan 

kepemimpinannya: mengembangkan kekuatan individu positif, kekuatan 

Disertasi, Tobroni 



Bab VIII Penutup 376 

penggerak dan perekat organisasi positif, dan kekuatan nilai-nilai budaya 

positif. 

a. Dalam upayanya mengembangkan individu anggota organisasi yang 

positif, kepemimpinan spiritual berupaya mengembangkan kualitas 

batin prima bagi individu anggota organisasi. Hal ini dilakukan dengan 

tidak memerintah tetapi mengilhami dan mencerahkan, tidak bergelut 

dengan pikiran melainkan membersihkan bilik hati nurani, dan tidak 

menaklukkan jiwa melainkan memenangkan jiwa dari orang-orang 

yang dipimpinnya. lndividu yang memiliki kualitas batin prima adalah 

individu yang efektif yang dalam perspektif keefektifan organisasi 

pada gilirannya akan membentuk kelompok yang efektif, dan 

kelompok yang efektif pada akhimya menciptakan organisasi yang 

efektif. 

b. Dalam upayanya mengembangkan kekuatan penggerak dan perekat 

organisasi, kepemimpinan spiritual berupaya menumbuhkembangkan 

fman, islam, ihsan dan taqwa bagi seluruh komunitas organisasi 

melalui pencerahan dan pembangkitan nilai dan kekuatan yang 

terkandung di dalamnya. Melalui pencerahan dan pembangkitan fman, 

islam, ihsan dan taqwa terbukti dapat memanggil, menggerakkan 

potensi yang dimiliki, membangun rasa saling percaya, keakraban, 

kekompakan, kejujuran dan tanggung jawab. 
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c. Dalam upayanya mengembangkan kekuatan nilai-nilai budaya positif, 

kepemimpinan spiritual mengembangkan budaya keteladanan. Semua 

orang dalam komunitas organisasi harus menjadi pemimpin dan 

teladan dalam hal akhlak, kerja keras, semangat jihad dan jiwa 

altruistik, semangat ingin memberi dan melayani. Komitmen dan 

dedikasi ini pada gilirannya akan melahirkan budaya kualitas dan 

organisasi yang berkualitas. 

B. Kontribusi Teoritik 

1. Penelitian ini mengemukakan konsep dan perilaku kepemimpinan spiritual 

terutama dalam pengembangan organisasi lembaga pendidikan dan 

pembelajaran. Kepemimpinan spiritual tidak sama sekali menolak dengan 

model kepemimpinan lainnya seperti kepemimpinan transaksional dan 

kepemimpinan trasformasional, melainkan bersifat menyempurnakan. 

Penyempurnaan itu terutama berupa dua hal: Pertama, paradigma 

kepemimpinannya yaitu nilai-nilai spiritualitas iman yang berupa pencerahan 

dan pembangkitan nilai-nilai etis religius (nilai-nilai spiritual) yang 

diderivasi dari nilai-nilai etis Tuhan terhadap hamba-Nya; kedua perilaku 

kepemimpinannya yang mengedepankan pencerahan pikiran (aqlussiilim), 

pembersihan hati nurani (qalbun salim), pemenangan hati nurani (qalbun 

munfb), dan pembebasanjiwa (nafsul mutmainnah). 
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2. Penelitian ini memperkuat penelitian Ouchi tentang teori Z, yang 

menyatakan bahwa bukan strategi, struktur, dan sistem yang lebih 

banyak menentukan keberhasilan organisasi, melainkan budaya organisasi. 

Perbedaan penelitian ini dengan teori Ouchi terletak pada sumber nilai 

budaya yang diderivasi dari paradigma nilai-nilai budaya yang dimaksud. 

Dalam penelitian ini, nilai-nilai budaya itu diderivasi dari nilai-nilai etis 

religius yang berasal dari nilai dan tindakan etis Tuhan terhadap hamba-Nya. 

Dalam pandangan Islam, manusia lahir dengan membawa fitrah (natural) 

dan sibghah (blue print) tentang keberadaan Tuhan dalam dirinya. Karena itu 

budaya yang dimaksud dalam konteks kepemimpinan spiritual adalah 

pengungkapan iman dalam kehidupan organisasi. 

3. Penelitian ini menawarkan konsep kepemimpinan spiritual yang terbukti 

efektif dalam mengembangkan organisasi lembaga pendidikan dan 

pembelajaran. Hal ini disebabkan dalam kepemimpinan spiritual terdapat 

hubungan hubungan antara konsep Spiritual Quotient (SQ) Zohar1 dengan 

Religious Ethic (ER) Izutsu2 dan inner worldly asceticism (IW A atau 

asketisme duniawi) Weber.3 Ketiganya selama ini dipahami secara terpisah, 

padahal sesungguhnya saling terkait dan satu kesatuan. SQ tanpa didasari 

oleh ER justru akan melahirkan perilaku mistik terhadap dunia (inner 

1 Zohar, Danah dan Ian Marshal, SQ: Spiritual Intelligence, The Ultimate Intelligence. 
(London:Bloosbury.2000) 

2 Izutsu, Toshihiko, Ethico Religious Concepts in the Qur'an. (Montreal: McGill 
University Institute of Islamic Studies McGill University Press. 1966) 

3 Weber, Max, The Protestant Ethic and The Spirit of Capitalism. Yusup Priyasudiarja 
(penerjemah). (Surabaya: Pustaka Promethea. 2000) 
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worldly mysticism) dan sebaliknya ER tanpa adanya SQ hanya menjadi 

"pengetahuan". Gabungan antara SQ dan ER itulah yang akan melahirkan 

IW A atau SQ + ER = IW A. 
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LAMP IRAN 



Lampiran 1 

Lampiran ini berisi tentang: 
1. Pedoman wawancara bagi bawahan 
2. Pedoman wawancara bagi pemimpin 
3. Format data pemimpin 
4. Pedoman observasi 
5. Data informan penelitian 

1. PEDOMAN W AW ANCARA BAGI BAW AllAN 

Pedoman wawancara ini ditujukan bagi anggota staf pemimpin, guru dan 
karyawan. Mereka diwawancarai masing-masing berkisar antara satu sampai 
tiga jam. Pertanyaan-pertanyaa yang diajukan sebagai berikut: 

1. Sejak kapan anda terlibat aktif di lembaga pendidikan ini? 
2. Apa yang memotivasi anda ter1ibat da1am 1embaga pendidikan ini? 
3. Apa idealisme anda tentang lembaga pendidikan ini? 
4. Menurut anda, faktor-faktor apa yang dominan, sehinggga suatu sekolah 

disebut sekolah yang baik atau sekolah yang efektif? 
5. Apa misi khusus dari sekolah ini ? 
6. Semangat apa yang mendasari para pendiri dan pengelola sekolah ini ? 
7. Untuk menuju sekolah yang baik, persoa1an-persoalan fundamental apakah 

yang menurut anda masih dihadapi sekolah? 
8. Program, kebijakan atau ska1a prioritas apakah yang menurut anda 

dilakukan (pendek, menengah dan panjang} 
9. Menurut anda, apakah program/perencanaan yang telah dibuat oleh 

sekolah dapat berjalan secara efektiflsesuai target? Dan karena apa ? 
10. Menurut anda, apakah budaya organisasi sekolah sudah kondusif untuk 

men~ju sekolah yang baik? Dan kenapa ? 
11. Apa peran anda dalam pengembangan sekolah ini? . 
12. Apa latar belakang Anda dengan lembaga ini? Berapa lama Anda kenai dan 

beketja dengan pemimpin? 
13. Ceritakan kepada say a tentang hubungan anda dengan pemimpin. Bagaimana 

hubungan bawahan lainnya dengan dia? Adakah kesesuaian yang baik antara 
bawahan dan pemimpin Bagaimana jelasnya? 

14. Bagaimana Anda menjelaskan gaya dan praktek kepemim.pinan pemimpin? 
Apa ada beberapa contoh spesifik tentang perilakunya? Apakah anda 
memandangnya sebagai pemimpin? Bagaimana Anda menjelaskan gaya dan 
watak kepemimpinannya? Gaya pengaruhnya? 

15. Kalau bawal1an mengatakan bahwa pemimpin sebagai pemimpin spiritual 
(sete1ah dije1askan tentang karakteristik kepemimpinan spiritual), kepada 
mereka diajukan seputar pertanyaan berikut ini: Apa yang dilakukanyya yang 
menjadikannya pemimpin spiritual? Apa yang membentuk spiritualitasnya? 
Bagi Anda apa atribut yang membentuknya sebagai pemimpin spiritual? 
Bagaimana pemimpin memngambangkan pengalaman spiritualnya? 
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16. Seperti apa perilaku pemimpin? 
17. Bagaimana tentang nilai-nilai dasarnya setelah sampai pada kegiatan 

mengurus anak buah? Apa falsafah hidupnya? 
18. Apa yang anda ketahui tentang keluarga dan latar belakang pribadi pemimpin? 
19. Bagaimana dia dipandang orang lain di lembaga ini? 
20. Mana kualitas yang Anda inginkan untuk Anda miliki? Mana kebutuhan Anda 

yang dipenuhi oleh kepemimpinannya secara pribadi? 
21. Bagaimana dia dibandingkan dalam kepemimpinannya dengan orang lain 

yang anda kenal? 
22. Apakah dia seorang motivator yang efektif? Bagaimana dia 

melakukannya?Bagaimana dia membuat orang lain melakukan apa yang 
diinginkan agar mereka melakukan? 

23. Apakah dia seorang yang memiliki kedekatan dengan Tuhan? Amalan-amalan 
ibadah apa saja yang konsisten dilakukan? Bagaimana gambaran tentang 
spiritualitas yang dimilikinya? Apa saja yang dilakukan pemimpin untuk 
mengembangkan spiritualitas dalam dalam kepemimpinannya? Bagaimana 
dengan substansi dan proses pembelajaran? Apa nilai-nilai religius yang 
paling memperoleh perhatian pemimpin untuk diterapkan dalam lembaga ini? 

24. Bagaimana dia menangani perubahan dalam organisasinya? Apa strateginya 
yang spisifik? Apakah itu efektif dan apa sebabnya? Bagaimana anda akan 
menguraikan bayangannya tentang masa depan lembaga? Apakah itu efektif? 

25. Ceritakan kepada saya tentang organisasi. Bagaimana sejarah perjalanan 
lembaga ini? Bagaimana orang-orang berhubungan satu dengan lainnya? 
Bagaimana hubm1gan atasan dengan bawahan? Adakah perilaku tertentu yang 
diterima secara luas atau jenis perilaku tertentu yang tidak diterima? Seperti 
apa budayanya? Bagaimana anda akan menjelaskan organisasi seandainya hal 
itu diibaratkan seorang individu ttmggal? Ceritakan kepada saya tentang 
situasi lemba.ga sebelum dan sesudah kedatanyan pemimpin ini. Tentang laju 
pertumbuhannya, tingkat kesejahteraan dan kepuasan kerja. 
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2. PEDOMAN W A W ANCARA BAGI PEMIMPIN 

Pedoman wawancara ini dihtjukan bagi pemimpin. Mereka diwawancarai 
masing-masing berkisar antara riga sampai sepuluh kali dalam durasi waktu antara 
empat sampai dua puluh jam per orang. Pertanyaan-pertanyaa yang diajukan 
sebagai berikut: 
1. Sejak kapan anda terlibat aktif di lembaga pendidikan ini? 
2. Apa yang memotivasi anda terlibat dalam lembaga pendidikan ini? 
3. Apa ideallsme anda tentang lembaga pendidikan ini? 
4. Menurut anda, faktor-faktor apa yang dominan, sehinggga suatu sekolah 

disebut sekolah yang baik atau sekolah yang efektif? 
5. Apa misi khusus dari sekolah ini ? 
6. Semangat apa yang mendasari para pendiri dan pengelola sekolah ini ? 
7. Untuk menuju sekolah yang baik, persoalan-persoalan fundamental apakah 

yang menurut anda masih dihadapi sekolah? 
8. Program, kebijakan atau skala prioritas apakah yang menurut anda 

dilakukan (pendek, menengah dan panjang} 
9. Menurut anda, apakah program/perencanaan yang telah dibuat oleh 

sekolah dapat beijalan secara efektif!sesuai target? Dan karena apa ? 
10. Menurut anda, apakah budaya organisasi sekolah sudah kondusif tmhtk 

menuju sekolah yang baik? Dan kenapa ? 
11. Apa peran anda dalam pengembangan sekolah ini? 
12. Uraikan pekeijaan Anda 
13. Uraikan riwayat karir Anda 
14. Uraikan ciri khas lembaga pendidikan Anda 
15. Uraikan organisasi pendidikan yang Anda pimpin 
16. Bagaimana situasi di lingkungan lembaga Anda sebelum Anda 

mendapatkan kedudttkan yang sekarang? Bagaimana strategi anda untuk 
memperoleh simpati bawahan? 

17. Apa hal-hal penting yang telah ter:jadi sejak Anda mengambil pekeijaan 
ini? Apa yang Anda lakukan? Mengapa? 

18. Bagaimana Anda menjelaskan gaya kepemimpinan dan praktek 
kepemimpinan Anda? Bagaimana Anda berperilaku secara spesifik? 
Bagaomana orang lain memberikan perilaku Anda? Apakah itu berubah 
setelah tahtm-tahun berlalu? Bagaimana caranya? Bagaimana sikap anda 
terhadap perilaku bawahan yang berbeda-beda dan dengan ragam 
kepentingan baik yang terungkap maupun yang tersembunyi? 

19. Bagaimana Anda memandang peranan Anda sebagai pemimpin? 
Bagaimana orang lain memandangnya? Apakah itu berubah setelah tahun­
tahun berlalu bagaimana caranya? 

20. Bagaimana Anda menjelaskan kepribadian Anda? Bagaimana orang lain 
menjelaskannya? 

21. Apa kepercayaan dasar Anda tentang manusia dan kehidupan? 
22. Apa wawasan anda untuk dunia pendidikan ini? Bagaimana hal ihl 

terpikirkan oleh anda? 



23. Baga1mana Anda memot1vas1 dan mempengaruh1 bawahan? Dengan 
perkataan lain, bagaimana Anda membuat mereka melakukan apa yang 
anda inginkan agar mereka lakukan? Kemukakan beberapa contoh yang 
Anda anggap paling monumental? 

24. Apa fali:or-faktor kunci kesuksesan Anda? 
25. Bagaimana riwayat kehidupan keagamaan Anda? Kemukakan nilai-nilai 

dasar dan keyakinan-keyakinan dasar tentang keberagamaan Anda? 
26. Kemukakan pengalaman spiritual keagamaan Anda? Bagaimana 

sp1ritua11tas 1tu terbangun? 
27. Bagaimana strategi Anda dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan yang 

Anda yakini dalam budaya dan proses organisasi maupun dalam bidang 
substansi dan proses pendidikan? Apakah hakekat pendidikan itu? Apa 
tujuannya? Bagaimana kurikulumnya? Bagaimana lingkungannya? 
Bagaimana strategi penciptaan lingkungan yang kondusif? 

28. 17 Apa kepentingan pribadi Anda sekarang? 
29. Bagaimana anda memikirkan tentang pengganti Anda? Apa yang anda 

lakukan untuk 1tu? 

4 
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3. FORMAT DATA PEMIMPIN 

Untuk menggali data dasar tentang pemimpin (aktor) , berikut ini 

dikemukakan format sebagai berikut: 

1. IDENTITAS PERORANGAN 
a. Identitas Pribadi 

Nama 
Tempat Tanggal Lahir: 
Alamat 

b. Identitas Keluarga 
Nama suamilistri 
Pekeijaan 
Jumlahanak 
Lain-lain 

c. Riwayat Pendidikan. 

NAMALEMBAGA 

d. Pendidikan Tambahan!Kursus 

I NAMA LEMBAGA 

I TEMPAT LULUS JUR/GELAR 
I 

I 

I 

I TEMPAT I LULUS I KET. 
I 

I 
I 

I 
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e. Pengalaman Kerja. 

lNSTITUSl KEDUDUKAN/ PERIODE KERJA 
JABATAN 

f. Prestasi/Penghargaan/tanda jasa 

PRESTASI/ LEMBAGA TAHUN KET. l 
PENGHARGAAN 

g. Pengalaman Luar Negeri 

I KETERANGAN 

h. Pengalaman Organisasi 

NAMA KEDUDUKAN IJABATAN PERI ODE I ORGANISASI 
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2. Cita-cita hidup: 
3. Motto hid up : 
4. Tokoh yang paling berpengaruh: 
5. Peristiwa yang paling berkesan dalam hidup: 



4. PEDOMAN OBSERV AST 

1. Gambaran umum Sekolah 
a. keadaan murid 
b. keadaan guru dan karyawan 
c. Keadaan fisik dan fasilitas 

2. Proses Belajar mengajar 
a. Suasana kelas 
b. Aktivitas guru dan murid 
c. Media pengajaran di kelas 
d. Hubtmgan guru-murid dan murid-murid. 

3. Buday a Organisasi 
a. Suasana ketja 
b. Hubungan sosial antar guru 
c. Hubungan sosial gum-pimpinan 
d. Proses pengambilan keputusan 
e. Kedisiplinan, ketertiban, kerapian, kebersihan dan keamanan 
f Kehidupan keagamaan 
g. Pengembangan pemikiran keagamaan 
h. pengamalan nilai dan ajaran againa dalam kehidupan sehari-hari 
1. pelaksanaan kegiatan keagamaan di sekolah 
J. kajian-kajian keagamaan 

4. Keadaan Guru 
a. Gambaran umum guru 
b. Peran guru di kelas dan di kantor 
c. Peran guru dalam proses pengambilan keputusan 
d. Kehidupan sosial-ekonomi 
e. Peran guru di masyarakat 
f Etos ketja, komitmen dan dedikasi gum dalam bertugas 
g. Hubungan sosial sesama guru dan pimpinan dan karyawan 
h. Hubungan sosial guru dengan wali murid 
1. Hubungan guru dengan murid 

8 



5. INFORMAN PENELITTAN 

1. IS 
Rektor Universitas 
Pendiri dan Pimpinan Pesantren Mahasiswa 

2.AJ 
KepalaMA 
Kepala MI dan MTs Sinar Bumi 

3. SIM 
KepalaMTs 
Direktur Y ayasan Sinar Bumi 

4.STH 
KepalaMI 

5. AFI 
Kepala MI Jalan Wayang 

6. ISJ 
Wakamad MA Jalan Parahyangan 

7. STJ 
Ka Litbang MTs. Jl. Parahyangan 

8. SYT 
Wakamad I MI Jalan Parahyangan 

9. SKR 
Guru Senior MI Jalan Parahyangan 

10. MJR 
PR VI Kampus Hijau 

11. ASN 
Dosen Kampus Hijau 

12.MSLM 
Ka. PBA Kampus hijau 

13. AM 
Ka Lemlit Kampus Hijau 

14.BK 
Wakamad Kesiswaan MA Jalan Parahyangan 

9 
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14. TFK 
Ka TU MA Jalan Parahyangan 

15. SA 
Guru MTs. Jalan Parahyangan 

16.AM 
Wakamad II MI Jalan Parahyangan. 



POHON ILMU DAN MODEL KEPEMIMPINAN IS (54) 
11 

,, 

· .. 

- ASSUNNAH 

- SIROH NABAWIYAH 

- PBMIKIRAN ISLAM 

- MASYARAKAT ISLAM 

- PANCAsiLA 

-FILSAFAT 
- ILMU ALAMJAH DASAR 81 • 



........ 

"t~..AJI ~I" . 

....... 
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• Mengagungkan 
AsmaAllah 

• Sabar 
• Pengorbanan 
• Kesungguhan 
· I<ebersamaan 

- Kedhaliman 
- Subyektifitas 

• Kedalaman Spiritual 
• Keagungan Akhlaq 
• Keluasan llmu 
• Kematangan Profesional 

SDM yang handal, 
Masjid, Ma'had, 
Perpustakaan, 
Laboratorium, 
Ruang Belajar, 
Perkantoran (sarana 
pelayanan), Pusat 
Seni & Olah Raga, 
Sumber Pendanaan 
yang luas dan kuat 

Iqra' 
(Membaca) ----1~~ Sumber lnspirasi & ___ ___..,_. Visi, Misl, Core of 

Kekuatan ?enggerak Value, Con! of Belief 

Model Manajemen Pengembangan Kampus 
Universitas Islam Indonesia · Sudan 

Tarbiyatu Uii a/-A/bdb: Dzikr, Fikr dan Amal Shaleh 

• 

29 
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Tempat & tgl. Lahir: Blitar, 6 Oktober 1965 
Agama : Islam 
Status Perkawinan : Kawin 
Nama Istri : Ririek Wuryantini, SE. 
Anak : Hero Adibi Abda 

Sabiella Maris Adiba 
Mahira Charmi Ainaya 

Pekerjaan : Dosen UMM 
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